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ABSTRAK 
 
Ahmad Yusuf Firdaus. S131208001. 2014. Analisis Teknik Penerjeman Klausa Relatif 
pada Novel The Kite Runner Serta Dampaknya Terhadap Kualitas Hasil 
Terjemahannya TESIS. Pembimbing I: Prof. Drs. M.R. Nababan, M.Ed., M.A., Ph.D.. 
Pembimbing II: Drs. Riyadi Santosa, M.Ed., Ph.D. Program Studi Linguistik, Minat 
Utama Penerjemahan, Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi teknik penerjemahan klausa relative 
dalam novel The Kite Runner, mendeskripsikan pergeseran kategori semantik yang terjadi 
pada klausa hasil terjemahan, dan memaparkan dampak teknik yang digunakan dan 
pergeseran kategori semantik terhadap kualitas hasil terjemahan. 
  Penelitian ini merupakan penelitian bidang penerjemahan yang bersifat 
deskriptif,kualitatif. Sumber data pertama dalam penelitian ini ialah novel The Kite Runner 
dan versi terjemahannya. Sedangkan sumber data kedua ialah informasi yang diperoleh dari 
raters dan responden.  
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis 
dokumen untuk memperoleh data klausa relative serta kuesioner untuk mendapatkan data 
tentang kualitas hasil terjemahan klausa relatif pada novel The Kite Runner. 
 Dari 268 data dalam penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat 11 teknik penerjemahan 
yang digunakan. Dalam hal kategori semantic, ditemukan 55 data yang mengalami 
pergeseran. Dari 55 data yang mengalami pergeseran tersebut, terdapat 15 (27,2 %) data yang 
kurang akurat dan terdapat 2 (3,6 %) data yang tidak akurat. Dalam hal keberterimaan, 
terdapat 50(90,9%) data berterima, 2 (3,6%) data kurang berterima, dan 3 (5,45%)data tidak 
berterima. Hal serupa juga terjadi pada tingkat keterbacaan hasil terjemahan,yang dalam hal 
ini terdapat 47(85,4%) data memiliki tingkat keterbacaan tinggi, 6(10,9%) data memiliki 
tingkat keterbacaan sedang, dan 2(3,6%) data memiliki tingkat keterbacaan rendah. Secara 
keseluruhan, terdapat 231 (86,1%) akurat, 35 (13%)data kurang akurat, dan 2 (0,74%) data 
tidak akurat; 234 (87,3%) data berterima, 31(11,5%) data kurang berterima, dan 3(1,1%) data 
tidak berterima; 226 (84,3%) data mempunyai tingkat keterbacaan tinggi, 40 (14,9%) data 
mempunyai tingkat keterbacaan sedang, dan 2 (0,74%) data mempunyai tingkat ketebacaan 
rendah.  
 
Kata Kunci : penerjemahan, klausa relatif, teknik penerjemahan, kualitas terjemahan 
 ABSTRACT 
 
 
Ahmad Yusuf Firdaus. S131208001. 2014. Analysis of Translation Techniques Used To 
Translate Relative Clauses Found in the Novel The Kite Runner and Their Effects on the 
Quality of the translation. THESIS. First Supervisor: Prof. Drs. M.R. Nababan, M.Ed., 
M.A., Ph.D. Second Supervisor: Drs. Riyadi Santosa, M.Ed., Ph.D. Linguistics: 
Translation Studies, Postgraduate Program, Sebelas Maret University. 
 
 This research aims at analyzing translation techniques used to translate relative 
clauses found in the novel The Kite Runner, describing the semantic category shifts which 
happen to some of the translated clauses, and describing the effects of techniques used on the 
quality of the translated version of the clauses.   
 This is a study on translation which falls into the class of descriptive qualitative 
research. The main source of the data is the novel The Kite Runner, written by Khaled 
Hoesaini and its Indonesian version. The secondary source of the data is the information 
given by raters and respondents through questionnaires given to them.  
 The data accomplishment method used in this research  consists of document analysis 
done to get the data from the novel, and questionnaires given to the raters and respondents to 
gain information about the quality of the translation of relative clauses found in The Kite 
Runner.  
 Eleven translation techniques are used to translate 268 data analyzed in this research. 
In terms of semantic category, 55 data are believed to experience semantic shifts. Out of 
those 55 data, 15 (27,2 %) of them are categorized as less accurate and 2 (3,6 %) are 
inaccurate; 50 ((90,9 %)) data are acceptable, 2 (3,6%) data are less acceptable, and 3 
(5,45%) data are unacceptable; 47 (85,4 %) data have high readability, 6 (10,9 %) data have 
middle readability, and 2 (3,6%) data have low readability. In general, 231 (86,1%) data are 
accurate, 35 (13%) data are less accurate, and 2 (0,74) data are inaccurate. In terms of the 
acceptability, 234 (87,3%) data are acceptable, 31(11,5%) data are less acceptable, and 3 
(1,1%)data are unacceptable. Meanwhile, viewed from the level of readability, 226 (84,3%) 
data have high level of readability, 40(14,9%) data have middle level of readability, and 2 
(0,74%) data have low level of readability. 
 
Keywords : translation, relative clause, translation technique, translation quality 
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ABSTRAK 
 
Ahmad Yusuf Firdaus. S131208001. 2014. Analisis Teknik Penerjeman 
Klausa Relatif pada Novel The Kite Runner Serta Dampaknya Terhadap 
Kualitas Hasil Terjemahannya TESIS. Pembimbing I: Prof. Drs. M.R. 
Nababan, M.Ed., M.A., Ph.D.. Pembimbing II: Drs. Riyadi Santosa, M.Ed., 
Ph.D. Program Studi Linguistik, Minat Utama Penerjemahan, Program 
Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi teknik penerjemahan 
klausa relative dalam novel The Kite Runner, mendeskripsikan pergeseran 
kategori semantik yang terjadi pada klausa hasil terjemahan, dan memaparkan 
dampak teknik yang digunakan dan pergeseran kategori semantik terhadap 
kualitas hasil terjemahan. 
  Penelitian ini merupakan penelitian bidang penerjemahan yang bersifat 
deskriptif,kualitatif. Sumber data pertama dalam penelitian ini ialah novel The 
Kite Runner dan versi terjemahannya. Sedangkan sumber data kedua ialah 
informasi yang diperoleh dari raters dan responden.  
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
analisis dokumen untuk memperoleh data klausa relative serta kuesioner untuk 
mendapatkan data tentang kualitas hasil terjemahan klausa relatif pada novel The 
Kite Runner. 
 Dari 268 data dalam penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat 11 teknik 
penerjemahan yang digunakan. Dalam hal kategori semantic, ditemukan 55 data 
yang mengalami pergeseran. Dari 55 data yang mengalami pergeseran tersebut, 
terdapat 15 (27,2 %) data yang kurang akurat dan terdapat 2 (3,6 %) data yang 
tidak akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 50(90,9%) data berterima, 2 
(3,6%) data kurang berterima, dan 3 (5,45%)data tidak berterima. Hal serupa juga 
terjadi pada tingkat keterbacaan hasil terjemahan,yang dalam hal ini terdapat 
47(85,4%) data memiliki tingkat keterbacaan tinggi, 6(10,9%) data memiliki 
tingkat keterbacaan sedang, dan 2(3,6%) data memiliki tingkat keterbacaan rendah. 
Secara keseluruhan, terdapat 231 (86,1%) akurat, 35 (13%)data kurang akurat, 
dan 2 (0,74%) data tidak akurat; 234 (87,3%) data berterima, 31(11,5%) data 
kurang berterima, dan 3(1,1%) data tidak berterima; 226 (84,3%) data mempunyai 
tingkat keterbacaan tinggi, 40 (14,9%) data mempunyai tingkat keterbacaan 
sedang, dan 2 (0,74%) data mempunyai tingkat ketebacaan rendah.  
 
Kata Kunci : penerjemahan, klausa relatif, teknik penerjemahan, kualitas 
terjemahan 
  
ABSTRACT 
 
 
Ahmad Yusuf Firdaus. S131208001. 2014. Analysis of Translation 
Techniques Used To Translate Relative Clauses Found in the Novel The Kite 
Runner and Their Effects on the Quality of the translation. THESIS. First 
Supervisor: Prof. Drs. M.R. Nababan, M.Ed., M.A., Ph.D. Second 
Supervisor: Drs. Riyadi Santosa, M.Ed., Ph.D. Linguistics: Translation 
Studies, Postgraduate Program, Sebelas Maret University. 
 
 This research aims at analyzing translation techniques used to translate 
relative clauses found in the novel The Kite Runner, describing the semantic 
category shifts which happen to some of the translated clauses, and describing the 
effects of techniques used on the quality of the translated version of the clauses. 
 This is a study on translation which falls into the class of descriptive 
qualitative research. The main source of the data is the novel The Kite Runner, 
written by Khaled Hoesaini and its Indonesian version. The secondary source of 
the data is the information given by raters and respondents through questionnaires 
given to them.  
 The data accomplishment method used in this research  consists of 
document analysis done to get the data from the novel, and questionnaires given 
to the raters and respondents to gain information about the quality of the 
translation of relative clauses found in The Kite Runner.  
 Eleven translation techniques are used to translate 268 data analyzed in 
this research. In terms of semantic category, 55 data are believed to experience 
semantic shifts. Out of those 55 data, 15 (27,2 %) of them are categorized as less 
accurate and 2 (3,6 %) are inaccurate; 50 ((90,9 %)) data are acceptable, 2 (3,6%) 
data are less acceptable, and 3 (5,45%) data are unacceptable; 47 (85,4 %) data 
have high readability, 6 (10,9 %) data have middle readability, and 2 (3,6%) data 
have low readability. In general, 231 (86,1%) data are accurate, 35 (13%) data are 
less accurate, and 2 (0,74) data are inaccurate. In terms of the acceptability, 234 
(87,3%) data are acceptable, 31(11,5%) data are less acceptable, and 3 (1,1%)data 
are unacceptable. Meanwhile, viewed from the level of readability, 226 (84,3%) 
data have high level of readability, 40(14,9%) data have middle level of 
readability, and 2 (0,74%) data have low level of readability. 
 
Keywords : translation, relative clause, translation technique, translation 
quality 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tuntutan untuk bisa berinteraksi dan menguasai beberapa cabang ilmu 
pengetahuan, yang sumbernya banyak ditulis dalam bahasa asing menjadikan 
kemampuan dan kegiatan penerjemahan sesuatu yang penting. Pentingnya 
penerjemahan dalam rangka alih ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya bagi 
negara-negara berkembang telah diakui dan dirasakan oleh berbagai pihak. 
Banyak sekali contoh keberhasilan suatu organisasi ataupun negara dalam 
berbagai bidang, khususnya dalam bidang ekonomi, yang sangat banyak 
dipengaruhi oleh penguasaan orang-orangnya terhadap ilmu pengetahuan atau 
budaya yang mereka dapatkan dari buku berbahasa asing atau terjemahannya. 
Usaha penerjemahan besar-besaran yang dilakukan oleh bangsa-bangsa 
besar, seperti Cina dan Jepang, telah menghasilkan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang luar biasa. Dengan demikian penerjemahan telah 
menjadi penyebab, atau paling tidak pembantu utama, bagi kemajuan suatu 
bangsa dan berkat usaha-usaha penerjemahan itulah sekarang negara-negara 
tersebut bisa bersaing dengan Negara lain yang sudah maju sebeum mereka. 
Selain Jepang, Eropa Barat juga merasakan manfaat yang serupa. Louis Kelly 
mengatakan dalam The True Interpreter (1979) bahwa dalam mengembangkan 
peradabannya, Eropa Barat sangat berhutang budi pada para penerjemah yang 
telah bertindak sebagai mediator antara penulis dan pembaca dari latar belakang 
bahasa yang berbeda. 
Dalam dunia sastra, karya terjemahan bukan lagi merupakan sesuatu yang 
asing atau aneh, karena sudah banyak sekali karya-karya sastra yang masyarakat 
baca pada dasarnya merupakan karya orang asing yang pada mulanya ditulis 
dalam bahasa asing. Karya terjemahan adalah karya yang sengaja diterjemahkan 
oleh penerjemah agar khalayak (pembaca umum) dapat membaca dan menikmati 
karya tersebut. Biasanya, sebuah karya yang diterjemahkan ke dalam berbagai 
bahasa dilatarbelakangi oleh kualitas karya yang dianggap menarik, dan bisa 
menambah wawasan orang tentang negara lain. Selain itu, bisa jadi karena 
penulisnya mendapatkan nobel sastra. Karya tersebut diterjemahkan ke dalam 
1 
 
macam-macam bahasa di dunia. Tujuannya tak lain agar ruang lingkup atau 
segementasi pembaca lebih luas. 
 Dalam setiap hasil terjemahan, ada tiga hal yang selalu diperhatikan untuk 
mengetahui kualitas hasil terjemahan tersebut. Hal tersebut biasanya digunakan 
oleh para peneliti dalam bidang penerjemahan dalam penelitiannya. Ketiga hal 
tersebut ialah keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan.  
Keakuratan makna menjadi tolak ukur antara "benar" dan "salah." Dalam 
makna terkandung maksud dan pesan yang ingin disampaikan oleh penulis, 
sehingga dalam hal ini penerjemah dituntut agar menghasilkan terjemahan yang 
tidak menyimpang dari makna yang dimaksudkan penulis. Telah disepakat 
bersama bahwa tujuan penerjemah adalah mengalihkan makna secara akurat. 
Penerjemah tidak boleh mengabaikan, menambah, atau mengurangi makna yang 
terkandung dalam teks sumber jika hanya karena alasan bentuk. Untuk 
menyampaikan makna secara akurat, penerjemah boleh atau diwajibkan untuk 
melakukan penyimpangan atau perubahan bentuk atau struktur gramatika teks 
dalam suatu bahasa. Mempertahankan makna ditegaskan oleh Nida dan Taber 
(dalam Said, 2010) sebagai berikut: 
“… makna harus diutamakan karena isi pesanlah yang terpenting. … Ini 
berarti bahwa penyimpangan tertentu yang agak radikal dari struktur 
formal tidak saja dibolehkan, tetapi bahkan mungkin sangat diperlukan.” 
Keberterimaan juga berperan penting dalam sebuah hasil terjemahan. Jika 
penerjemah masih memungkinkan mengikuti gaya bahasa penulis, sebaiknya gaya 
bahasa yang digunakan pada bahasa sumber . Akan tetapi ini tidak menutup 
kemungkinan bahwa bahwa dalam banyak kasus, perombakan sintaksis perlu 
dilakukan agar makna terasa alami dan wajar. 
Makna yang terkandung dalam sebuah teks memang sangatlah penting, 
tetapi itu tidak bisa menjadi sebuah alasan yang bisa kita gunakan untuk 
mengacuhkan "kemasan" bahasa terjemahan kita, yaitu aspek keterbacaannya. 
Keterbacaan, atau readability, ialah tentang tingkat kemudahan sebuah tulisan 
untuk dipahami pesannya oleh pembaca hasil terjemahan. Tulisan dengan  tingkat 
keterbacaan yang tinggi akan lebih mudah untuk dipahami, begitu juga 
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sebaliknya. Keterbacaan bergantung pada ketedasan dan kejelahan (Said, 2010). 
Lebih jauh Said (2010) menjelaskan bahawa “ketedasan berhubungan dengan 
keterbacaan bahasa, yang ditentukan oleh pilihan kata, bangun kalimat, susunan 
paragraf, dan unsur ketatabahasaan yang lain.” 
Penelitian  ini  menerapkan  kerangka  teori  Linguistik Sistemik 
Fungsional (LSF).  Teori LSF berfokus pada kajian teks atau wacana dalam 
konteks sosial. Teks adalah  bahasa  yang  berfungsi  atau  yang  sedang  
melakukan  tugas  (Halliday, 1994:13). Digunakannya teori ini dikarenakan 
beberapa alasan. Yang pertama ialah bahwa belum banyak penelitian dalam 
bidang penerjemahan yang menerapkan teori  LSF dalam membedah produk hasil 
terjemahan pada tataran klausa. Alasan yang kedua ialah bahwa teori ini 
mencakup  analisis  aspek  linguistik  dan  aspek semantik, yang diterapkan secara 
bersamaan. Yang terakhir ialah bahwa teori  LSF ini mempunyai  alat  yang cukup 
lengkap dan memadai untuk mengkaji masalah klausa pada lebih dari satu bahasa.  
Disamping itu, teori ini juga dipercaya  mempunyai  kelebihan  dalam 
memadukan  analisis  formal  bahasa  sebagai  kode  dengan  analisis  fungsional 
bahasa sebagai perilaku, dan meletakkan dalam perspektif sosial-semiotik. 
Linguistik    dalam    pandangan    LSF    merupakan    pengertian    yang 
membedakan   fungsi   dalam   konteks   paradigma   dan   fungsi   dalam   
konteks sistematika.  
Dengan pendekatan ini, klausa yang dikaji berjumlah lebih banyak dan hal ini 
dapat memberikan gambaran yang lebih luas tentang penerjemahan klausa relatif. 
Jumlah yang lebih besar ini disebabkan oleh bertambahnya jenis klausa relatif 
yang ada. Jika dalam traditional grammar klausa relatif berbentuk finite atau 
harus mempunyai subjek, klausa relatif dalam LSF juga mempunyai satu jenis 
lain, yakni non-finite. Hal ini berarti bahwa klausa relatif tidak harus selalu 
mempunyai subjek, namun juga menganggap post-modifier yang terdiri dari 
participle, to-infinitive, dan adjective sebagai klausa relatif. 
Sistem   menyebabkan   orang   dapat   menginterpretasikan   hubungan 
paradigmatika       sedangkan       struktur       bahasa       memungkinkan       orang 
menginterpretasikan hubungan sintakmatika. Dengan  demikian, sebagaimana 
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dikatakan oleh Matthiesen (1992:1),  tampak  bahwa  LSF  bukanlah  satu  teori  
tentang  tata bahasa  dan  tidak  sama  dengan  tata  bahasa  fungsional  yang  
lazim  dikenal.  LSF mempunyai  fenomena  kajian  yang  tidak  hanya  berkaitan  
dengan  tata  bahasa, tetapi  mencakup  seluruh  kompleksitas  semiotik  bahasa  
dalam  konteks  sosial.   
Klausa pada dasarnya adalah satuan gramatikal yang memiliki tataran di 
atas frasa dan di bawah kalimat, berupa kelompok kata yang sekurang-kurangnya 
terdiri atas subjek dan predikat, dan berpotensi untuk menjadi kalimat. Namun, 
dalam kajian LSF, klausa ditandai dengan adanya proses atau kejadian. Klausa 
dianggap mempunyai potensi untuk menjadi kalimat karena unsur-unsur yang 
terkandung dalam klausa tidak jauh berbeda dengan unsur-unsur  yang ada pada 
kalimat (Kridalaksana, 1993). Lebih lanjut, klausa dalam bahasa Inggris maupun 
dalam bahasa Indonesia dipecah lagi menjadi bagian-bagian kecil yang 
dikelompokkan berdasarkan fungsinya. 
Salah satu cabang dari kajian klausa adalah klausa relatif atau juga biasa 
disebut klausa pewatas, (relative clause dalam bahasa Inggris). sesuai dengan 
namanya, klausa jenis ini digunakan untuk mewatasi sebuah kata benda yang pada 
umumnya terletak langsung di depannya. Klausa jenis ini juga mempunyai sub-
bagian yang cukup menarik untuk dikaji. Disamping itu, perbedaan struktur 
bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia sering kali membutuhkan adanya 
perubahan struktur klausa untuk mendapatkan terjemahan dari pesannya. Dengan 
pendekatan LSF, diharapkan penelitian ini menemukan perubahan bentuk atau 
stuktur klausa dan juga fenomena-fenomena kebahasaan lain yang muncul dalam 
penerjemahan klausa relatif yang ada pada novel The Kite Runner. 
The Kite Runner adalah sebuah novel yang sangat luar biasa dari Khaled 
Hosseini. Novel yang terbagi dalam tiga bagian ini menjadi sebuah bacaan yang 
sangat menarik bagi orang-orang yang ingin mengetahui lebih banyak tentang 
keadaan Timur-Tengah, karena novel tersebut menceritakan banyak hal yang 
berhubungan denga budaya, sejarah, dan kehidupan di Negara Afganistan. 
Hosseini tidak hanya mengisahkan mengenai keadaan Afghanistan pada tahun 
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1970an dulu tetapi juga bagaimana keadaan negara ini sekarang – setelah rezim 
demi rezim mendudukinya. ( http://pustakaharis.com/2012_08_01_archive.html) 
Dipilihnya The Kite Runner dalam penelitian ini disebabkan oleh beberepa 
faktor. Faktor yang pertama ialah bahwa novel dan film baru ini memiliki banyak 
klausa relatif yang menarik untuk dikaji. Yang kedua, novel dan film The Kite 
Runner merupakan sebuah karya yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat, 
khususnya kaum pelajar di Indonesia. Yang terakhir, novel tersebut ditulis oleh 
seorang migran Afganistan yang tinggal di Amerika, dan bahasa asli yang 
digunakannya adalah bahasa Inggris, walaupun bahasa asli penulis bukanlah 
bahasa Inggris. 
Dengan menyadari pentingnya penerjemahan, maka perlu diadakan 
standardisasi produk penerjemahan, dengan menetapkan nilai-nilai yang termasuk 
dalam ukuran kualitas penerjemahan. Telah banyak kita temukan penelitian-
penelitian tentang penerjemahan, khususnya teknik dan metode penerjemahan. 
Hal ini tentunya bertujuan untuk mengetahui teknik-teknik penerjemahan yang 
digunakan oleh penerjemah untuk menerjemahkan suatu karya, dan hasilnya 
digunakan untuk mengetahui kualitas produknya. 
Kebanyakan penelitian mengenai penerjemahan masih menitik beratkan 
pada teori dan menyampaikan atau mengklasifikasiakan teknik penerjemahan 
yang digunakan oleh penerjemah. Sebuah penelitian tentang klausa relatif (Dalilan 
dan Mulyono, 2005) menjelaskan kesamaan dan perbedaan antara klausa relatif 
dalam bahasa Inggris dan dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini sama sekali tidak 
menjelaskan adanya teknik penerjemahan yang sebaiknya digunakan oleh 
penerjemah. Disamping itu penelitian tersebut hanya memberikan contoh-contoh 
kasus yang sengaja dibuat sendiri. Dengan kata lain, penelitian tersebut tidak 
membahasa fenomena penerjemahan klausa relatif pada prakteknya atau pada 
suatu objek yang bisa dikaji.  
Penelitian lain tentang klausa pernah dilakukan oleh Purwaningsih (2003). 
Penelitian tersebut membahas mengenai teknik penerjemahan klausa yang 
berfungsi sebagai pre-modifier pada sebuah novel, serta menilai kualitas 
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terjemahannnya pada novel versi Indonesia. Penelitian tersebut tidak membahas 
kualitas dari seluruh sisi (tiga sisi), namun hanya menitikberatkan pada dua sisi 
saja; keakuratan dan keberterimaan.  
Disamping itu, Suedibyo (2002) melakukan penelitian analisis kontrastif 
klausa bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Penelitian tersebut sama sekali tidak 
menyinggung masalah penerjemahan klausa relatif dari kedua bahasa tersebut. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah traditional grammar yang 
diprakarsai oleh Noam Chomsky. 
Penelitian serupa dilakukan oleh Bonaedy (2007). Dalam penelitian 
tersebut dibahas pergeseran kategori semantik dalam penerjemahan klausa relative 
dalam teks ilmiah. Namun, penelitian tersebut tidak membahas tentang teknik 
penerjemahan dan kualitas hasil terjemahannya.  Tirawati (2006) juga melakukan 
penelitian tentang penerjemahan klausa relatif. Penelitian tersebut membahas 
tentang bergesernya klausa relatif dari bentuk aktif menjadi pasif dan sebaliknya.  
Kurangnya fokus peneliti-peneliti sebelumnya pada deskripsi detail 
tentang klausa relatif yang ada pada novel atau teks lainnya merupakan suatu 
bukti bahwa penelitian tentang klausa relatif jarang sekali dilakukan, terlebih 
penelitian yang menggunakan pendekatan linguistik sistemik fungsional, yang 
diprakarsai oleh Halliday. Berdasarkan fakta tersebut, peneliti percaya bahwa 
peneliti mempunyai peluang untuk membahas dan fokus pada teknik 
penerjemahan yang digunakan untuk menerjemahkan klausa relatif pada novel, 
dan pada perubahan jenis klausa relatif berdasarkan fungsi semantiknya pada 
novel ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Disamping itu, peneliti 
juga akan menggunakan pendekatan baru, linguistik sistemik fungsional. 
Berdasakan hal tersebut, pertanyaan penelitian yang akan dibahas dalam 
penelitian ini ialah sebagai berikut. 
B. Pertanyaan Penelitian 
 
1. Teknik penerjemahan apa sajakah yang digunakan penerjemah untuk 
menerjemahkan klausa relatif yang ada pada novel The Kite Runner? 
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2. Bagaimana pergeseran jenis klausa relatif dalam novel The Kite Runner 
ditinjau dari kategori semantiknya? 
3. Bagaimana kualitas hasil terjemahan klausa relatif pada novel The Kite 
Runner ditinjau dari keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaanya?  
 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Memaparkan dan menganalisis teknik-teknik penerjemahan yang digunakan 
penerjemah dalam menerjemahkan klausa relatif pada novel The Kite Runner. 
2. Melihat dan memaparkan adanya perubahan jenis klausa relatif pada novel hasil 
terjemahan The Kite Runner ditinjau dari sisi kategori semantiknya. 
3. Menjelaskan kualitas terjemahan klausa relatif pada novel The Kite Runner 
ditinjau dari keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaanya. 
 
 
D. Batasan Penelitian 
Penelitan ini merupakan penelitian produk yang bersifat deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini difokuskan pada penerjemahan klausa relatif, baik dengan 
karakteristik assertive maupun non-assertive (juga kadang disebut restriktif dan 
non-restriktif) dalam novel The Kite Runner. Adapun klausa relatif yang 
dimaksud dalam penelitian ini ialah klausa relatif yang finite, dalam hal ini klausa 
relatif yang tanpa relativizer dan yang didahului relativizer which (termasuk in 
which, at which), who, where, serta whom, dan klausa relatif non-finite yang 
dalam  dimaksud dalam penelitian ini ialah klausa relatif yang berbentuk kata sifat 
(adjective), participle dan to-infinitve.  
E. Manfaat Penelitian 
 Secara praktis, diharapkan penelitian bisa memberi kritik dan saran kepada 
penerjemah karya sastra yang ada di Indonesia, khususnya yang bergerak dalam 
penerjemahan novel. Disamping itu, peneliti juga berharap bahwa hasil penelitian 
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ini dapat memberi masukan pada penerjemah ketika menerjemahkan kluasa 
relatif, beserta fungsi semantinya, sehingga produk hasil penerjemahan yang lebih 
naik bisa didapatkan. 
Secara toritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi 
yang positif kepada dunia penelitian di Indonesia, khususnya dalam bidang 
penerjemahan, dan juga diharapkan bisa menjadi dasar untuk penelitian lebih 
lanjut tentang penerjemahan klausa relatif dari bahasa Inggris ke dalam bahasa 
Indonesia secara umum, khususnya dalam berbagai genre karya sastra. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A.Penerjemahan 
Setiap bahasa mempunyai system dan struktur yang secara sepintas terlihat 
“tertutup” (sui generis), sehingga penerjemahan nampak tidak mungkin 
dilakukan. Namun, karena pada kenyataannya, jika dilihat lebih dalam, setiap 
bahasa mempunyai sifat kesemestaan, sebagaimana diungkapkan Chomsky (2002) 
pada Syantactic Structures. Berdasarkan hal tersebut, penerjemahan mungkin 
untuk dilakukan. Catford (1978) mengemukakan bahwa “translation may be 
defined as the replacement of textual material in one language (SL), by textual 
material in another language”.  
Kemudian Bell (1991) memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai 
pernyataan Catford tersebut. Bell mengartikan penerjemahan sebagai, “...the 
replacement of representation of a text in one language by representation of an 
equivalent in second language.” Defenisi yang diberikan Bell ini mengisyaratkan 
pentingnya kesepadanan dalam penerjemahan. 
Di sisi lain Nida memberikan defenisi penerjemahan dengan, “translation 
consists in reproducing the receptor language the closest natural equivalence of 
the source language message, first in terms of meaning and secondly in terms of 
style”. 
 Defenisi penerjemahan yang diberikan oleh Nida ini sering kali dianggap 
definisi yang paling baik diantara ketiganya, karena definisi ini mempunyai 
cakupan yang lebih baik. Nida tidak hanya menyinggung kesepedanan pesan 
antara bahasa sumber dan bahasa sasaran, namun dia juga menekankan 
pentingnya “gaya” penulisan dalam bahasa sumber yang tampak pada hasil 
terjemahan.  
Larson (1984:2) mempertegas pengertian penerjemahan dengan 
mengatakan bahwa menerjemahkan berarti merubah bentuk. Namun, harus 
dipahami dulu perbedaan antara makna dan bentuk dalam proses penerjemahan. 
Lebih lanjut Larson (20984) menyebutkan bahwa istilah surface structure sebagai 
bentuk bahasa yang terealisasikan melalui unit-unit linguistik dan deep structure 
sebagai makna atau pesan. Berdasarkan hal itu, maka maknalah yang tetap harus 
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dipertahankan sedangkan bentuk cenderung berubah karena tiap bahasa punya 
cara atau sistemnya masing-masing dalam mengemas makna.  
 
A.1 Jenis-jenis penerjemahan 
Jakobson membagi penerjemahan menjadi tiga, yaitu: 
1. Intralingual translation 
Intralingual translation merupakan penerjemahan dalam bahasa yang sama. 
Penerjemahan jenis ini dilakukan dengan menggunakan kata atau frasa yang 
berbeda (dalam bahasa yang sama) untuk mengkomunikasikan suatu ‘makna’.  
2. Interlingual translation 
Interlingual translation merupakan istilah untuk penerjemahan yang kita 
kenal secara umum, yaitu penerjemahan yang mencakup penulisan ulang 
sebuah teks dari satu bahasa ke bahasa yang lainnya. 
 
3. Penerjemahan Intersemiotik (Intersemiotic translation) 
Intersemiotic translation merupakan penerjemahan tanda-tanda verbal 
dengan menggunakan sistem penandaan non verbal. 
Jakobson melanjutkan bahwa ketiga jenis penerjemahan di atas sama-sama 
menitikberatkan pada kesetiaan makna dan juga padanan yang utuh, sesuai 
dengan teks asli atau teks sumbernya. Terkait dengan kesepadanan, ketiga jenis 
penerjemahan ini juga membahas apakah dalam menerjemahkan kita harus 
mempertahankan berbagai istilah (ilmiah) yang ada sesuai aslinya, atau harus 
mengubahnya sesuai dengan bahasa target. Penyesuaian dengan bahasa target itu 
sendiri dapatdilakukan dengan sinonim (re-wording) atau dengan 
mengungkapkannya dengan cara lain yang dianggap tepat (re-writing).  
 Dalam situasi tertentu, sering kali timbul masalah ketakterjemahan istilah-
istilah tertentu. Untuk mengatasi hal ini perlu kepiawaian penerjemah dalam 
menentukan strategi yang diterapkannya melalui pemilihan teknik-teknik 
penerjemahan agar menghasilkan terjemahan yang berkualitas. Terlepas dari sulit 
dan kompleksnya masalah dan proses penerjemahan, peran penerjemahan, sebagai 
pengantar ilmu pengetahuan, teknologi, danseni,sangat dibutuhkan, khususnya 
oleh negara-negara berkembang.  
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2. Proses Penerjemahan 
Pada dasarnya, proses penerjemahan terdiri dari dua tahap, yaitu (1) 
analisis teks asli dan pemahaman makna dan/atau pesan teks asli, dan (2) 
pengungkapan kembali makna dan atau pesan tersebut di dalam bahasa sasaran 
dalam kata-kata atau kalimat yang berterima di dalam bahasa sasaran tersebut. 
Kedua tahap tersebut, selanjutnya dijabarkan secara detail oleh beberapa ahli 
menjadi 3 tahap, yaitu: 
1. Analisis. 
Pada tahap ini penerjemah melakukan analisis struktur lahiriah bahasa 
sumber. Tujuan analisis ini adalah untuk meemukan; (a) hubungan tata bahasa, 
dan  (b) maksud suatu perkataan/kombinasi perkataan/frase. Lebih dari itu, 
dengan melakukan analisis bahasa sumber, seorang penerjemah akan bisa 
memahami maksud, arti, konteks, pola-pola kalimat yang digunakan dan lain-lain 
yang mutlak diperlukan sebelum ia melakukan kegiatan penerjemahan yang 
sebenarnya. Penerjemah berusaha memahami dan menafsirkan isi naskah secara 
keseluruhan. 
2. Transfer 
Setelah selesai proses penganalisisan, yaitu suatu langkah yang melibatkan 
aspek tata bahasa dan aspek semantiks teks yang diterjemahkan, hasil 
penganalisisan tersebut selanjutnya dipindahkan ke dalam otak penerjemah dari 
bahasa sumber ke bahasa sasaran. Langkah pemindahan ini harus dilakukan oleh 
penerjemah itu sendiri. 
 
 
3. Rekonstruksi 
11 
 
Bahan yang sudah dipindahkan itu rekonstruksi atau ditulis kembali dalam 
bahasa sasaran dengan catatan berita yang dihasilkan nanti benar-benar sesuai 
dengan gaya bahasa sasaran. Langkah inilah yang merupakan kegiatan 
menerjemahkan yang sesungguhnya. Penerjemah memilih padanan kata dan 
bentuk kalimat yang cocok dalam bahasa penerima, agar pesan penulis dapat 
disampaikan sebaik-baiknya. Kadang-kadang penerjemah dapat mengikuti bangun 
dan susunan kalimat bahasa sumber, namun sering juga perlu mengubah bentuk 
dan susunan kalimat menjadi bentuk yang lazim pada bahasa sasaran. Demikian 
juga ada kata atau frase yang dapat dicari padanannya, tetapi ada juga yang perlu 
dialihbahasakan dengan cara lain, sesuai dengan kosa kata dan ungkapan yang 
berlaku pada bahasa pembaca. 
 Penjelasan yang disampaikan diatas dapan digambarkan dengan bagan 
berikut ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Teknik Penerjemahan  
Molina dan Albir (2002: 509) mendefinisikan teknik penerjemahan 
sebagai prosedur untuk menganalisis dan mengklasifikasikan bagaimana 
kesepadanan terjemahan berlangsung dan dapat diterapkan pada berbagai satuan 
lingual. Di bawah ini dikemukakan teknik penerjemahan versi Molina dan Albir 
(2002: 509-511). 
a. Adaptasi (adaptation). Adaptasi adalah teknik penerjemahan dimana 
penerjemah menggantikan unsur budaya bahasa sumber dengan unsur 
Source Text Target Text 
Step 1: 
Analysis 
Step 3: 
Restructuring 
Mental Process / 
Cognitive Proces 
/Black Box 
Step 2:  
Transferring 
(Diambil dari Nababan) 
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budaya yang mempunyai sifat yang sama dalam bahasa sasaran, dan unsur 
budaya tersebut akrab bagi pembaca sasaran. Ungkapan as white as snow, 
misalnya, digantikan dengan ungkapan seputih kapas, bukan seputih salju 
karena salju tidak dikenal dalam bahasa sasaran. 
b. Amplifikasi (amplification). Amplifikasi adalah teknik penerjemahan 
yang mengeksplisitkan  atau memparafrase suatu informasi yang implisit 
dalam bahasa sumber. Kata Ramadan, misalnya, diparafrase menjadi 
Bulan puasa kaum muslim. Teknik amplikasi ini mirip dengan teknik 
addition, atau gain.  
c. Peminjaman (borrowing). Peminjaman adalah teknik penerjemahan 
dimana penerjemah meminjam kata atau ungkapan dari bahasa sumber. 
Peminjaman itu bisa bersifat murni (pure borrowing) atau peminjaman 
yang sudah dinaturalisasi (naturalized borrowing). Contoh dari pure 
borrowing adalah harddisk yang diterjemahkan menjadi harddisk, 
sedangkan contoh dari naturalized borrowing adalah computer yang 
diterjemahkan menjadi komputer.  
d. Calque.Calque adalah teknik penerjemahan dimana penerjemah 
menerjemahkan frasa bahasa sumber secara literal. Contoh: secretariat 
general  diterjemahkan menjadi sekretaris jendral.  Interferensi struktur 
bahasa sumber pada bahasa sasaran adalah ciri khas dari teknik calque. 
e. Kompensasi (compensation). Kompensasi adalah teknik penerjemahan 
dimana penerjemah memperkenalkan unsur-unsur informasi atau pengaruh 
stilistik teks bahasa sumber di tempat lain dalam teks bahasa sasaran. 
Contoh : Never did she visit her aunt diterjemahkan menjadi Wanita itu 
benar-benar tega tidak menemui bibinya 
f. Deskripsi (description). Deskripsi merupakan teknik penerjemahan yang 
diterapkan dengan menggantikan sebuah istilah atau ungkapan dengan 
deskripsi bentuk dan fungsinya. Contoh: kata dalam bahasa Italia 
panettone diterjemahkan menjadikue tradisional Italia yang dimakan pada 
saat Tahun Baru.  
g. Kreasi diskursif (discursive creation). Teknik ini dimaksudkan untuk 
menampilkan kesepadanan sementara yang tidak terduga atau keluar dari 
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konteks. Teknik ini lazim diterapkan dalam menerjemahkan judul buku 
atau judul film. Contoh : Judul buku Si Malinkundang diterjemahkan 
sebagai  A betrayed son si Malinkundang 
h. Kesepadanan Lazim (established equivalent) . Kesepadanan lazim adalah 
teknik untuk menggunakan istilah atau ungkapan yang sudah lazim 
(berdasarkan kamus atau penggunaan sehari-hari). Teknik ini mirip 
dengan penerjemahan harfiah. Contoh : kata efisien dan efektif lebih lazim 
digunakan daripada kata sangkil dan mangkus 
i. Generalisasi (generalization). Realisasi dari teknik ini adalah dengan 
menggunakan istilah yang lebih umum atau lebih netral. Kata penthouse, 
misalnya, diterjemahkan menjadi tempat tinggal, dan becak diterjemahkan 
menjadi vehicle (subordinat ke superordinat). 
j. Amplifikasi linguistik (linguistic amplification). Perwujudan dari teknik 
ini adalah dengan menambah unsur-unsur linguistik dalam teks bahasa 
sasaran. Teknik ini lazim diterapkan dalam pengalihbahasaan secara 
konsekutif atau dalam sulih suara (dubbing). 
k. Kompresi linguistik(linguistic compression). Kompresi linguistik 
merupakan teknik penerjemahan yang dapat diterapkan penerjemah dalam 
pengalihbahasaan simultan atau dalam penerjemahan teks film, dengan 
cara mensintesa unsur-unsur linguistik dalam teks bahasa sasaran.   
l. Penerjemahan harfiah (literal translation). Penerjemahan harfiah 
merupakan teknik penerjemahan dimana penerjemah menerjemahkan 
ungkapan kata demi kata. Misalnya, kalimat I will ring you diterjemahkan 
menjadi Saya akan menelpon Anda.  
m. Modulasi (modulation) . Modulasi merupakan teknik penerjemahan 
dimana penerjemah mengubah sudut pandang, fokus atau kategori kognitif 
dalam kaitannya dengan teks sumber. Perubahan sudut pandang tersebut 
dapat bersifat leksikal atau struktural. Misalnya  you are going to have 
achild, diterjemahkan menjadi Anda akan menjadi seorang bapak. Contoh 
lainnya adalah I cut my finger yang diterjemahkan menjadi Jariku 
tersayat, bukan saya memotong jariku.  
14 
 
n. Partikularisasi (particularization). Realisasi dari teknik ini adalah dengan 
menggunakan istilah yang lebih konkrit atau presisi. Contoh: air 
transportation diterjemahkan menjadi helikopter (superordinat ke 
subordinat). Teknik ini merupakan kebalikan dari teknik generalisasi.   
o. Reduksi (reduction).  Teknik ini merupakan kebalikan dari teknik 
amplifikasi. Informasi teks bahasa sumber dipadatkan dalam bahasa 
sasaran. Contoh: the month of fasting diterjemahkan menjadi Ramadan. 
Teknik ini mirip dengan teknik penghilangan (ommission atau deletion 
atau subtraction) atau implisitasi. Dengan kata lain, informasi yang 
eksplisit dalam teks bahasa sumber dijadikan implisit dalam teks bahasa 
sasaran. 
p. Substitusi (substitution). Substitusi merujuk pada pengubahan unsur-
unsur linguistik dan paralinguistik (intonasi atau isyarat). Bahasa isyarat 
dalam bahasa Arab, yaitu dengan menaruh tangan di dada diterjemahkan 
menjadi Terima kasih.  
q. Variasi (variation). Realisasi dari teknik ini adalah dengan mengubah 
unsur-unsur linguistik atau paralinguistik yang mempengaruhi variasi 
linguistik: perubahan tona tekstual, gaya bahasa, dialek sosial, dialek 
geografis. Teknik ini lazim diterapkan dalam menerjemahkan naskah 
drama. 
r. Transposisi (transposition). Transposisi merupakan teknik penerjemahkan 
dengan mengubah kategori gramatikal. Teknik ini sama dengan teknik 
pergeseran kategori, struktur dan unit. Kata kerja dalam teks bahasa 
sumber, misalnya, diubah menjadi kata benda dalam teks bahasa sasaran 
merupakan contoh pergeseran kategori. 
 
 
4.  Penilaian Kualitas Terjemahan 
Fungsi terjemahan sebagai alat komunikasi pada umumnya dipahami 
sebagai upaya untuk mengalihkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya dari 
teks suatu bahasa ke dalam teks bahasa lainnya. Oleh karenanya, penilaian 
terhadap kualitas terjemahan berhubungan erat dengan fungsi terjemahan sebagai 
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alat komunikasi antara penulis asli dengan pembaca yang tidak menguasai bahasa 
asli teks. Aspek-aspek yang termasuk dalam kajian kualitas terjemahan tidak 
hanya berkaitan dengan keakuratan pesan yang disampaikan, tetapi juga berkaitan 
dengan keberterimaan dan keterbacaan pesan yang sudah diterjemahkan. Kualitas 
hasil terjemahan dalam hal keakuratan pesan sering kali menjadi prioritas utama. 
Hal ini disebabkan oleh konsep dasar penerjemahan yang menjelaskan bahawa 
suatu teks dapat disebut terjemahan jika teks tersebut mempunyai hubungan 
padanan (equivalence relation) dengan teks sumber. 
Sebuah hasil karya terjemahan tentunya diperuntuhkan bagi pembaca yang 
mengerti bahasa sasaran. Oleh sebab itu,  terjemahan yang dihasilkan tersebut 
tidak boleh bertentangan dengan kaidah, norma dan budaya yang berlaku dalam 
masyarakat pembaca, dalam hal ini pembaca hasil terjemahan atau pembaca teks 
dalm bahasa sasaran. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kualitas hasil 
terjemahan dalam hal keberterimaan tidak bisa dikesampingkan.  
Disamping keakuratan dan keberterimaan, penerjemahan hendaknya juga 
memperhatikan tingkat kesulitan teks yang dihasilkan untuk dipahami. Unsur-
unsur kebahasaan yang digunakan oleh penerjemah di dalam terjemahan 
diharapkan dapat membantu pembaca bahasa sasaran dalam memahami 
terjemahan tersebut dengan mudah. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan merupakan tiga parameter dari 
terjemahan yang berkualitas.  
Penilaian tingkat keakuratan pengalihan pesan teks bahasa sumber ke 
dalam bahasa sasaran sebaiknya tidak dilakukan oleh hanya peneliti sendiri. 
Untuk menghasilkan penilaian yang lebih objektif, peneliti perlu melibatkan orang 
lain yang memiliki kompetensi (competence) dan keahlian (expertise) di bidang 
penerjemahan. Perlu dikemukakan di sini bahwa penilaian terhadap tingkat 
keakuratan pengalihan pesan akan selalu melibatkan teks bahasa sumber dan teks 
bahasa sasaran. Dengan kata lain, pembandingan antara pesan teks bahasa sumber 
dan pesan teks bahasa sasaran merupakan salah satu ciri penting dari penilaian 
tingkat keakuratan pengalihan pesan. 
Penilaian terhadap tingkat keberterimaan terjemahan harus dilakukan 
oleh orang yang mempunyai keahlian dalam bidang ilmu yang berkaitan dengan 
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teks yang diterjemahkan. Kepekaan yang sangat tinggi terhadap kaidah, norma 
dan budaya yang berlaku dalam bahasa sasaran juga harus menjadi hal yang 
dipertimbangkan. Dalam kata lain, penilai kualitas hasil terjemahan harus mampu 
mewakili pembaca sasaran dalam menentukan apakah hasil tersebut berterima 
ataukah tidak berterima bagi pembaca sasaran. Berikut penjelasan detail mengenai 
tiga aspek penting dalam penerjemahan; keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan. 
a.  Keakuratan 
Keakuratan merupakan salah satu faktor yang menentukan terjemahan 
yang berkualitas. Keakuratan merujuk pada “apakah teks bahasa sumber dan teks 
bahasa sasaran sudah sepadan atau belum” (Nababan dkk, 2012:44). Kesepadanan 
di sini berarti kesamaan isi atau pesan antara teks bahasa sumber dan teks bahasa 
sasaran. Oleh karena itu, dalam mengalihkan pesan dari bahasa sumber ke bahasa 
sasaran, penerjemah harus mempertahankan pesan sehingga tidak ada pesan yang 
hilang dan ditambah atau diubah (Simatupang, 2000:131). 
Dalam mengukur keakuratan, Nababan dkk. (2012:50) menyarankan 
penggunaan instrument dengan skala, seperti pada tabel di bawah ini. 
 
 
 
Tabel 1 : Instrumen Pengukur Tingkat keakuratan Terjemahan 
Skala Definisi Kesimpulan 
3 Makna kata,  frasa, klausa, dan kalimat bahasa 
sumber dialihkan secara akurat ke dalam bahasa 
sasaran; sama sekali tidak terjadi distorsi makna 
Akurat 
2 Sebagian besar makna kata, frasa, klausa , dan 
kalimat bahasa sumber sudah dialihkan secara 
akurat ke dalam bahasa sasaran. Namun, masih 
terdapat distorsi makna atau terjemahan makna 
ganda (taksa) atau ada makna yang dihilangkan, 
yang mengganggu keutuhan pesan.   
Kurang Akurat 
1 Makna kata, frasa, klausa, dan kalimat bahasa Tidak Akurat 
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sumber dialihkan secara tidak akurat ke dalam 
bahasa sasaran atau dihilangkan (deleted).   
  
Tabel tersebut menunjukkan bahwa instrumen pengukur tingkat 
kesepadanan terjemahan menganut skala 1 sampai dengan 3. Semakin tinggi skor 
yang diberikan informan kunci, maka semakin akurat terjemahan yang dihasilkan. 
Sebaliknya, semakin rendah skor yang diberikan terhadap terjemahan, maka 
semakin rendah tingkat kesepadanan terjemahan tersebut. 
b. Keberterimaan 
Seperti yang dijelaskan oleh Nababan dkk. (2012:44) bahwa “istilah 
keberterimaan merujuk pada apakah suatu terjemahan sudah diungkapkan sesuai 
dengan kaidah-kaidah, norma dan budaya yang berlaku dalam bahasa sasaran atau 
belum, baik pada tataran mikro maupun pada tataran makro.”  Yang terpenting 
dari segalanya dalam hal keberterimaan adalah bahwa penerjemahan harus 
memberikan rasa keaslian pada teks sehingga pembaca tidak sadar bahwa mereka 
sedang membaca sebuah terjemahan (Finlay, 1971:2). 
Berikut adalah skala beserta definisi dalam penilaian tingkat 
keberterimaan suatu terjemahan yang disarankan oleh Nababan dkk. (2012:51): 
 
Tabel 2 : Instrumen Pengukur Tingkat Keberterimaan Terjemahan 
Skala Definisi Kesimpulan 
3 Terjemahan terasa alamiah; istilah teknis yang 
digunakan lazim digunakan di bidang kedokteran 
dan akrab bagi pembaca; kata,frasa, klausa, dan 
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan 
kaidah-kaidah bahasa Indonesia 
Berterima 
2 Pada umumnya terjemahan sudah terasa alamiah; 
namun ada sedikit masalah pada penggunaan istilah 
teknis atau terjadi sedikit kesalahan gramatikal. 
 
Kurang Berterima 
1 Terjemahan tidak alamiah atau terasa seperti karya 
terjemahan; istilah teknis yang digunakan tidak 
Tidak Berterima 
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lazim digunakan di bidang kedokteran dan tidak 
akrab bagi pembaca; kata,frasa, klausa dan kalimat 
yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah-kaidah 
bahasa Indonesia 
  
Seperti halnya Tabel 1, Tabel 2 yang merupakan instrumen pengukur 
tingkat keberterimaan terjemahan merupakan pedoman bagi informan kunci 
dalam menentukan tingkat keberterimaan terjemahan. Skala yang disediakan 
berkisar antara 1 sampai dengan 3. Setiap skor yang diberikan merupakan 
cerminan dari tingkat keberterimaan terjemahan. 
c. Keterbacaan 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, instrumen ketiga yang 
digunakan adalah instrumen yang akan digunakan responden dalam menentukan 
tingkat keterbacaan terjemahan, yang juga didasarkan pada skala 1 sampai dengan 
3. Instrumen ini merupakan bagian dari kuesioner (pertanyaan tertutup) yang 
disertai dengan pertanyaan terbuka. 
Nababan, dkk (2012) menyebutkan bahwa istilah keterbacaan 
sesungguhnya tidak hanya menyangkut keterbacaan teks bahasa sumber tetapi 
juga keterbacaan teks bahasa sasaran. Namun, hingga saat ini indikator pengukur 
tingkat keterbacaan suatu teks masih perlu dipertanyakan keandalannya. Terlepas 
dari itu, seorang penerjemah perlu memahami anggitan atau konsep keterbacaan 
teks bahasa sumber dan bahasa sasaran. Pemahaman yang baik terhadap konsep 
keterbacaan itu akan sangat membantu penerjemah dalam melakukan tugasnya. 
Richards, dkk (1985: 238), merujuk pada seberapa mudah teks tulis dapat 
dibaca dan dipahami oleh pembaca. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Dale dan 
Chall, bahwa keterbacaan merupakan keseluruhan unsur dalam sebuah teks tulis 
yang mempengaruhi keterpahaman pembaca  (dalam Flood, 1984: 236). Kedua 
definisi keterbacaan itu dengan jelas menunjukkan bahwa ada dua faktor umum 
yang mempengaruhi keterbacaan sebuah teks, yaitu 1) unsur-unsur linguistik yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan, dan 2) keterampilan membaca para 
pembaca. Menurut Richards et al., (1985: 238), keterbacaan sebuah teks dapat 
diukur secara empirik, yang didasarkan pada panjang rata-rata kalimat, 
19 
 
kompleksitas struktur kalimat, dan jumlah kata baru yang digunakan dalam teks. 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh Sakri (1993: 135) bahwa keterbacaan 
tergantung  kosa kata dan konstruksi kalimat yang digunakan oleh penulis dalam 
tulisannya.  
Berikut skala penilaian keterbacaan beserta deskripsinya yang 
disampaikan oleh Nababan, dkk (2012) 
Tabel 3 : Instrumen Pengukur Tingkat Keterbacaan Terjemahan 
Skala Definisi  Kesimpulan 
3 Kata, frasa, klausa, dan kalimat terjemahan dapat 
dipahami dengan mudah oleh pembaca. 
Tingkat 
Keterbacaan 
Tinggi 
2 Pada umumnya terjemahan dapat dipahami oleh 
pembaca; namun ada bagian tertentu yang harus 
dibaca lebih dari satu kali untuk memahami 
terjemahan.  
 
Tingkat 
Keterbacaan 
Sedang 
1 Terjemahan sulit dipahami oleh pembaca Tingkat 
Keterbacaan 
Rendah 
  
Para pakar penerjemahan (seperti Nida & Taber, 1982) menganjurkan 
bahwa para peneliti perlu mengkaji tanggapan pembaca sebagai salah satu aspek 
penting yang menentukan keberhasilan sebuah terjemahan. Farghal dan Al-Masri 
memandang tanggapan pembaca sebagai variabel penting dalam penerjemahan. 
Nida dan Taber berkeyakinan bahwa keakuratan pesan harus ditentukan oleh 
apakah pembaca bahasa sasaran dapat memahami pesan secara akurat, seperti 
yang dimaksudkan oleh penulis asli (1982: 1). Lebih lanjut mereka menyatakan 
bahwa penerjemah harus membidik pembaca sasaran tertentu, dan pemahaman 
terhadap teks pada  dasarnya harus diuji berdasarkan tanggapan pembaca teks 
bahasa sasaran. 
B. Klausa 
1. Pengertian Klausa 
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Kiridalaksana (1993:110) menyebutkan bahwa Klausa adalah satuan 
gramatikal yang memiliki tataran di atas frasa dan di bawah kalimat, berupa 
kelompok kata yang sekurang-kurangnyater diri atas subjek dan predikat, dan 
berpotensi untuk menjadi kalimat.Klausa dianggap mempunyai potensi untuk 
menjadi kalimat karena unsur-unsur yang terkandung dalam klausa tidak jauh 
berbeda dengan unsur-unsur  yang ada pada kalimat.Dalam banyak hal klausa 
tidak berbeda dengan kalimat, kecuali dalam hal belum adanya tanda baca yang 
menjadi ciri kalimat. Kemiripan antara keduanya juga dapat dilihat dari 
konstruksinya yang terdiri atas subjek dan predikat,serta sama-sama dapat disertai 
Objek, Pelengkap, dan Keterangan. Walaupun demikian, seperti halnya kalimat, 
klausa juga memiliki beberapa ciri yang melekat. 
 
2. KLAUSA DALAM PANDANGAN LSF 
 Eggins (dalam Brahmono, 2010) menyatakan bahwa istilah  klausa  
dinamai  klausa  simpleks yang  artinya  setara  dengan  kalimat  simple atau 
sederhana  dalam  tatabahasa    formal dan klausa kompleks setara dengan kalimat 
majemuk dan kalimat kompleks.   Klausa pada teori LSF merupakan kumpulan 
kata-kata yang sempurna, karena  satuan  ini dapat sekaligus   membawa  semua 
metafungsi   bahasa: ideasional,  interpersona,  dan  tekstual.  Matthiesen (dalam 
Brahmono, 2010) memaparkan bahwa  pada  prinsipnya  setiap  unit  bahasa  
(morfem,  kata,  grup/frasa,  klausa) cenderung  membawa  aksi  dalam  realisasi  
yang  berbeda-beda.  Akan  tetapi,  dari semua  unit  tatabahasa  itu  klausa adalah 
satu-satunya unit yang  sekaligus  merealisasikan  satu aksi bersamaan dengan 
aksi yang lain. 
Dalam teori ini, ada  tiga  jenis  klausa  yang  didasarkan  pada semantik:  
(i)  klausa  sebagai  pesan  (tekstual),  (ii)  klausa  sebagai  pertukaran 
(interpersonal) dan (iii) klausa sebagai representasi (ideasional).  Adapun fungsi 
pembeda  dalam  hal klausa dibedakan menjadi tiga hal:  tema,  subjek,  dan  
aktor.  Setiap  bagian  membentuk bagian-bagian  konfigurasi  fungsional  yang  
berbeda  dan  menyusun  untaian  yang terpisah  pada  keseluruhan  makna  
klausa.  Tema  dalam  struktur  klausa  berfungsi sebagai  pesan,  sebuah  kuantum  
informasi.  Tema  merupakan  titik  awal  untuk sebuah  pesan;  subjek  berfungsi  
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sebagai  pertukaran,  sebuah  transaksi  antara penutur  dan  pendengar.  Subjek  
merupakan  unsur  penutur  membuat  tanggung jawab  untuk  validitas  tentang  
apa  yang  sedang  dikatakan;  sedangkan  aktor berfungsi sebagai representasi 
beberapa proses dalam pengalaman manusia secara terus menerus. Aktor 
merupakan unsur penutur yang berperan sebagai seseorang yang melakukan 
perbuatan. 
Klausa dalam pandangan     LSF     merupakan     suatu     gabungan 
kejadian/peristiwa,  kombinasi  dari  tiga  struktur  yang  berbeda  yang  berasal  
dari komponen-komponen     fungsional     yang     berbeda.     Ketiga     struktur     
ini mengungkapkan  tiga  rangkaian  pilihan  semantik  yaitu: 
1.  struktur  transitivitas (experiential). Hal ini berkaitan dengan makna 
representasi klausa, khususnya proses  yang  dihubungkan  dengan  
partisipan  dan  sirkumstan. 
2. Struktur  mood (interpersonal). Struktur ini berhubungan dengan makna 
interaksi, apa yang sedang dilakukan klausa, sebagai      suatu      
pertukaran      verbal. 
3.  Struktur tema (textual). Struktur ini berhubungan dengan 
pengorganisasian pesan, bagaimana suatu klausa mempunyai hubungan 
dengan apa yang ada di lingkungannya, dan konteks situasi yang 
dihasilkan klausa itu. 
 4. Jenis-jenis Klausa 
Dalam bukunya, Tarigan  (2009:) menyebutkan bahwa pada dasarnya 
klausa dapat diklasifikasikan berdasarkan empat hal, yaitu  
(1) kelengkapan unsur internalnya: klausa lengkap dan klausa tak lengkap,  
(2) ada–tidaknya kata yang menegatifkan predikat: klausa negative dan klausa 
positif,  
(3) kategori primer predikatnya: klausa verbal dan klausa nonverbal,  
(4) dan kemungkinan kemandiriannya untuk menjadi sebuah kalimat: klausa 
mandiri, klausa tergabung. 
a. Klausa Lengkap dan Klausa Tak Lengkap 
Berdasarkan kelengkapan unsur internalnya, klausa dibedakan menjadi dua 
yaitu, klausa lengkap dan klausa tak lengkap. Klausa lengkap ialah klausa yang 
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memiliki unsur internal lengkap, yaitu S dan P. Klausa lengkap ini berdasarkan 
struktur internalnya, dibedakan lagi menjadi dua yaitu klausa susun 
biasa dan klausa lengkap susun balik. 
Klausa lengkap susun biasa ialah klausa lengkap yang subjeknya terletak 
di depan predikat. Adapun klausa lengkap susun balik atau klausa lengkap 
inversi ialah klausa lengkap yang S-nya berada di belakang P, misalnya : 
- Kemampuan Andi sangat baik. 
Klausa tersebut disebut klausa lengkap susun biasa karena subjeknya 
yaitu Kemampuan Andi berada di depan predikat sangat baik. 
Klausa tak lengkap atau dalam istilah Verhaar (1999:279) klausa 
buntung merupakan klausa yang unsur internalnya tidak lengkap karena di 
dalamnya tidak terdapat unsur subjek dan hanya terdapat unsur predikat baik 
disertai maupun tidak disertai unsur predikat, pelengkap, dan keterangan. 
Misalnya : 
- terpaksa berhenti bekerja di perusahaan itu 
Klausa tersebut bisa berubah menjadi klausa lengkap jika di sebelah kirinya 
ditambah subjek. misalnya ditambah frasa istri saya sehingga menjadi menjadi 
 Istri saya terpaksa berhenti bekerja di perusahaan itu. 
b.      Klausa Negatif dan Klausa Positif 
Berdasarkan ada tidaknya kata negatif pada predikat, klausa dapat dibagi 
menjadi dua golongan, yaitu klausa negatif dan klausa positif. Klausa negatif ialah 
klausa yang di dalamnya terdapat kata negative, yang menegasikan predikat. 
menurut Ramlan (1987: 137), yang termasuk kata negatif, yang menegasikan 
predikat ialah tidak, tak, tiada, bukan, dan belum. Berikut ini adalah contoh 
klausa negatif : 
- Deni tidak mengurus kenaikan pangkatnya. 
Klausa diatas merupakan klausa negatif karena terdapat kata tidak yang 
menegasikan mengurus. 
c.       KLausa Verbal dan Klausa Nonverbal 
Berdasarkan kategori primer kata atau frasa yang menduduki fungsi P pada 
konstruksinya, klausa dibedakan atas klausa verbal dan klausa nonverbal. Klausa 
Verbal adalah klausa yang predikatnya berkategori kata kerja (Sukini, 2010:46). 
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Klausa Verbal adalah klausa yang berpredikat verbal (Tarigan, 2009:77).Dalam 
pandangan golongan verbanya, klausa verbal dapat dibagi menjadi dua jenis, 
yakni: 
- Klausa verbal intransitif 
 klausa verbal intransitif ialah klausa yang mengandung verba intransitif.   Contoh 
klausa verbal intransitif ialah sebagai berikut : 
-   Taufik Hidayat tampil tidak maksimal di Jepang. 
-  Pengidap AIDS bertambah. 
d. klausa verbal transitif.  
Klausa verbal transitif ialah klausa yang mengandung verba transitif. 
klausa verbal transitif, dilihat dari wujudnya dapat dibedakan menjadi empat: 
(1)klausa aktif 
 Klausa aktif ialah klausa yang predikatnya berupa verba transitif aktif. 
(2) klausa pasif 
 Klausa pasif ialah klausa yang predikatnya berupa verba transitif pasif. 
(3) klausa reflektif, dan  
 Klausa reflektif ialah klausa yang predikatnya berupa verba transitif 
reflektif, yaitu verba yang menyatakan “perbuatan’ yang mengenai ‘pelaku’ 
perbuatan itu sendiri.  Pada umumnya verba itu berprefiks meng- yang diikuti 
kata diri.  
(4) klausa resiprokal. 
 klausa resiprokal adalah klausa yang predikatnya berupa verba transitif 
resiprokal, yaitu verba yang menyatakan kesalingan. 
Klausa nonverbal ialah klausa yang berpredikat selain verba. Klausa nonverbal 
masih bisa dibedakan lagi menjadi lima: 
 (1) klausa nominal : Yang kita bela kebenaran 
 (2) klausa adjektival: Budi pekertinya mulia 
 (3) klausa preposisional: Aku bagai nelayan yang kehilangan arah 
 (4) klausa numeral: Yang dikorupsi 300 juta rupiah 
 (5) klausa adverbial: Kedatangannya kemarin sore 
 
  e. Klausa Mandiri dan Klausa Tergabung 
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1)      Klausa Mandiri 
Klausa mandiri (independent) merupakan klausa yang dapat berdiri 
sendiri. Klausa jenis ini mempunyai potensi yang cukup besar untuk menjadi 
sebuah kalimat. Misalnya: 
     Merokok dapat menyebabkan kanker 
     Nirina sedang belajar 
Kedua klausa tersebut dapat berdiri dengan sendirinya. Dengan kata lain, klausa 
tersebut bisa menjadi kalimat sempurna tanpa bantuan klausa lain.  
 
2)     Klausa Tergabung 
Klausa tergabung (dependant) adalah klausa biasanya membutuhkan 
bantual klausa lain untuk menjadi kalimat yang sempurna. Klausa jenis ini 
biasanya menggantungkan maknanya pada klausa lain yang bersifat dependant 
(mandiri). Dalam kalimat plural, klausa tergabung dapat berfungsi sebagai klausa 
koordinatif, atau klausa subordinatif. Berikut contoh klausa tergabung dengan 
kedua fungsinya tersebut, diambil dari Alwi, et al (2003): 
(1) Merokok dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi, dan 
gangguan kehamilan dan janin. 
(2a) Nirina sedang belajar ketika terjadi gempa itu. 
(2b) Karena baru pulang sesudah tugasnya selesai, Sri tidak dapat menghadiri 
rapat. 
Jika dicermati, ada perbedaan antara konstruksi kalimat pertamadengan konstruksi 
kalimat kedua. Dalam konstruksi kalimat pertama, terdapat klausa-klausa 
tergabung secara koordinatif, sedangkan dalam konstruksi kedua terdapat klausa-
klausa tergabung secara subordinatif. 
Klausa koordinatif dapat dijumpai dalam kalimat plural atau majemuk 
setara. Dalam kalimat plural atau majemuk setara, semua klausanya berupa klausa 
koordinatif. Klausa tersebut dinamakan klausa koordinatif karena secara gramatik 
dihubungkan secara koordinatif oleh penghubung-penghubung koordinatif dan, 
atau, tetapi, lagi pula, lalu, namun, sebaliknya, malahan, dan lain-lain. 
Klausa subordinatif dapat dijumpai dalam kalimat plural bertingkat. Jadi, 
dalam kalimat plural bertingkat selain terdapat klausa atasan yang biasa dikenal 
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dengan klausa induk, Klausa inti,atau klausa matriks. terdapat pula klausa 
bawahan atau klausa sematan atau klausa subordinatif. Klausa bawahan dapat 
dibedakan lagi menjadi klausa berbatasan dan klausa terkandung. 
Klausa berbatasan, merupakan klausa bawahan yang tidak wajib hadir dalam 
kalimat plural.  
Contoh 
- Rombogan Suciwati merasa kecewa karena tidak diperkenankan 
menjenguk Presiden Soeharto 
- Jika diundang, ia mau datang. 
- Pendapatannya kecil, sehingga sampai sekarang belum mampu membeli 
mobil. 
- Orang itu tetap rendah hati meskipun telah menyandang banyak prestasi. 
 
Dalam contoh-contoh tersebut, klausa yang dimulai dengan konjungsi 
subordinatif seperti agar, karena, jika, sehingga, meskipun, dan setelah-lah yang 
berturut-turut dinamakan sebagai klausa berbatasan. 
Klausa terkandung, merupakan klausa bawahan yang kehadirannya 
bersifat wajib. Berdasarkan fungsinya dalam kalimat plural bertingkat, klausa 
terkandung dapat dikelompokkan menjadi klausa pewatas atau klausa modifikasi 
dan klausa pemerlengkap. 
f.   Klausa Relatif 
Klausa pewatas atau klausa relatif ialah klausa subordinatif yang kehadirannya 
berfungsi mewatasi atau mempertegas makna kata atau frasa yang diikutinya. 
Contohnya ialah beberapa klausa dari sejumlah klausa dalam kalimat plural 
berikut: 
- Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang mempunyai keberuntungan yang besar. 
-  
1). Klausa Relatif dalam Linguistik Sistemik Fungsional 
Secara umum, konsep klausa relatif pada LSF tidak banyak berbeda 
dengan konsep yang ada pada linguistik formal yang sudah banyak dikenal di 
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kalangan akademisi. Namun, LSF mempunyai jenis yang lebih banyak. Secara 
umum, klausa relatif, berdasarkan bentunya, pada LSF dibagi menjadi dua: yakni 
finite dan non-finite.  
Klausa relatif finite pada umumnya sama dengan konsep klausa relative yang 
ada pada linguistik formal. Dalam artian, klausa relatif jenis ini biasanya diawali 
dengan relativizer/relative pronoun which, who, where, dan sebagainya. Ada pula 
klausa relatif yang finite yang tidak mempunyai relativizer. Relativizer tersebut 
pada umumnya berfungsi sebagai subjek dari klausa yang menjadi post-modifier 
tersebut. Dalam bahasa Indonesia, kebanyakan dari relativizer yang ada pada 
bahasa Inggris diterjemahkan menjadi kata “Yang.” Contoh: 
- The book which you like is mine. 
- Buku yang kamu suka itu milikku. 
Klausa relative non-finite adalah jenis klausa relatif yang dalam dalam 
linguistik formal tidak disebut klausa. Klausa jenis ini pada umumnya dalam 
bahasa Inggris mempunyai tiga bentuk: yakni bentuk –ing, -ed,to-infinitif dan 
adjective saja. Dalam kata lain, verba penanda klausa non-finite dapat berupa 
perfective, inperfective, atau nuetra (Santosa, 2000). Klausa non-finite 
imperfective adalah klausa tanpa sumjek dan prosesnya berbentuk verba –ing. 
Quirk dan Greenbaum (1983) menyebut klausa ini sebagai present participle 
clause. Klausa jenis ini pada umumnya mempunyai bentuk yang lebih pendek. 
Untuk bentuk to-infinitive, pada umumnya klausa ini mempunyai makna aktif jika 
disertakan subjek ke dalamnya dan pasif jika diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia tanpa adanya subjek, walaupun bentuk asli dalam bahasa Inggrisnya 
tidak mempunyai unsur pasif (be+v3).   
 Contoh:  
- The books sold in the strore are all expensive 
Buku yang dijual di took tersebut semuanya mahak 
- The boy standing infront of the door is John. 
Cowok yang berdiri di depan pintu tersebut adalah John 
- This is an event to remember 
Ini adalah sebuah kejadian untuk diingat 
Ini adalah sebuah kejadian yang harus kamu ingat 
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Berdasarkan kategori semantiknya, klausa relatif dibagi menjadi dua jenis: 
non-restriktif dan restriktif. Tipe pertama digunaka untuk memberikan informasi 
tambahan terhadap kata benda yang dijelaskannya. Sedangkan jenis kedua 
digunakan untuk memberi informasi penting yang melengkapi kesempurnaan 
makna kalimat. Contoh: 
- My older brother's car, which he bought two years ago, has already 
needed many repairs.'  
Klausa “which he bought two years ago” hanyalah memberikan informasi 
tambahan tentang mobil tersebut. Berbeda halnya dengan klausa pewatas jenis 
kedua (restrictive), seperti contoh berikut: 
- The room that you reserved for the meeting is not ready. 
Klausa “that you reserved” menjadi informasi yang sangat penting pada kalimat 
tersebut, karena tanpa adanya klausa tersebut, makna yang dihasilkan berbeda.  
 
g.   Klausa Pemerlengkap 
klausa pemerlengkapan merupakan klausa yang berfungsi melengkapi (atau 
menerangkan spesifikasi hubungan yang terkandung dalam) verba matriks. Klausa 
pemerlengkap dikatakan bersifat preposisional karena klausa tersebut biasanya 
berpenanda kata bahwa yang menyatakan suatu proposisi. Contoh: 
- Dokter berkata bahwa ASI sangat baik untuk anak. 
 
D. KENDALA DALAM MENERJEMAHKAN KLAUSA RELATIF 
Nababan (2008) mengemukakan bahwa terdapat empat kendala yang 
ditemui dalam kegiatan penerjemahan. Keempat kendala tersebut, yaitu: sistem 
bahasa sumber dan bahasa sasaran yang berbeda; kompleksitas semantik dan 
stilistik; tingkat kemampuan penerjemah yang berbeda-beda; dan tingkat kualitas 
teks bahasa sumber. Berpegangan pada keempat kendala tersebut, maka kesulitan-
kesulitan dalam menerjemahkan teks ilmiah adalah sebagi berikut: 
 
1. sistem bahasa sumber dan bahasa sasaran yang berbeda 
Nababan (2008) mengatakan bahwa tidak ada satupun bahasa yang 
mempunyai kesamaan sistem, khususnya pada struktur sintaksis, 
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leksikal, dan morpheme. Dalam penerjemahan ilmiah, perbedaan 
bahasa sumber dan bahasa sasaran pada tataran kata dan frasa menjadi 
hal yang sering kali disebut paling sulit. Hal ini dikarenakan 
banyaknya perbedaan sistem pembentukan kata dan frasa yang dimiliki 
oleh kedua bahasa tersebut.  
 
2. kompleksitas semantik dan stilistik 
Teknik mikro penerjemahan kata-per-kata sering kali digunakan untuk 
mempermudah penerjemah dalam menyampaikan pesan kepada 
pembaca hasil terjemahan. Akan tetapi, penggunaan kata-kata yang 
sama (sepadan) tidak selalu memberikan efek yang sama pada 
pembaca teks bahasa sasaran. Hal ini dikarenakan konsep pemaknaan 
suatu kata sangat bergantung pada konteks budaya dari pembaca, yang 
meliputi budaya berbahasa, budaya bermasyarakat, dan sebagainya. 
Disamping itu, Perbedaan budaya juga seringkali menimbulkan 
perbedaan kata dan mempunyai beberapa istilah-istilah tertentu yang 
tidak mempunyai padanan dalam bahasa lain.  
3. tingkat kemampuan penerjemah yang berbeda-beda 
Tingkat kemampuan ini tidak hanya berhubungan dengan 
kemampuannya dalam bidang kebahasaan, tetapi juga kemampuannya 
dalam bidang keilmuan yang dibahas. Kemampuan penerjemah dalam 
bidang kebahasaan juga menentukan tingkat keterbacaan teks ilmiah 
yang diterjemahkan. Kemampuan penerjemah dalam bidang keilmuan 
teks yang diterjemahkan juga menentukan tingkat keterbacaan 
terjemahan yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan banyaknya istilah-
istilah khusus yang dimiliki oleh setiap bidang keilmuan. Istilah-istilah 
tersebut hanya bisa diterjemahkan jika penerjemahnya sedikit banyak 
mengerti tentang fungsi dan makna yang dimiliki oleh istilah-istilah 
yang dipakai.  
4. tingkat kualitas teks bahasa sumber. 
Kualitas hasil terjemahan tidak hanya ditentukkan tingkat kemampuan 
penerjemah, tetapi juga kualiatas tulisan yang akan diterjemahkan. 
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Semakin sulit teks sumber yang diterjemahkan, semakin berat pula 
tugas penerjemah untuk menghasilkan terjemahan yang baik.  
 
 Disamping kendala-kedala umum dalam menerjemahkan yang disebutkan 
di atas, Hương menyebukan bahwa dalam menerjemahkan klausa relatif, ada 
beberapa masalah lain yang harus diperhatikan. Diantara masalah-masalah yang 
sering muncul ialah bahwa penggunaan klausa relatif dalam suatu bahasa kadang 
tidak dianggap lumrah dalam penggunaan bahasa lain. Dalam bahasa Inggris, 
penggunaan relative pronoun sangatlah lumrah. Akan tetapi, ketika diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia, sering kali ditemukan kesulitan. Kesulitan tersebut sering 
kali muncul pada ke-naturalan hasil terjemahan.  
 
1). Solusi yang bisa dilakukan 
Untuk mengatasi hal tersebut, ada beberapa solusi yang dapat dilakukan, 
sebagaimana disebutkan oleh  Hương (2007) berikut ini: 
a. Splitting (pemisahan) 
Kadangkala kalimat yang mengandung klausa relatif dalam bahasa Inggris 
sulit untuk diterjemahkan secara literal ke dalam bahasa lain. Hal ini disebabkan 
oleh sistem kebahasaan dan sistem kebiasaan berbahasa yang ada di masih-masing 
bahasa berbeda.  
Contoh: 
Monika  also  helps  in  the  bar,  the  “Happy  Skier”  which  is  
run  by  Erwin,  whose uncle  Enrich  runs  a  hotel,  in  partnership  with  
Klaus’s  brother  Paul,  whose  wife Christiane was a national ice-dancing 
champion in her  younger days.  
 
Kalimat tersebut dalam bahasa Inggris dianggap sebagai kalimat yang natural, 
karena hubungan antar klausa bisa diidentifikasi dengan baik. Jika diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia secara langsung (literal), kalimat hasil terjemahannya 
akan menjadi kurang natural. Oleh karena itu, splitting (pemisahan) dapat 
dilakukan. Berikut hasil terjemahan dengan cara splitting tersebut: 
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Monika juga membantu di bar “Happy Skier.” Bar tersebut 
dijalankan oleh Erwin. Paman dari Erwin adalah oang yang menjalankan 
sebuah hotel, yang bekerja sama dengan saudara Klaus, yang bernama 
Paul. Christiane, yang merupakan istri Paul, adalah pemenang ice-dancing 
nasional pada masa mudanya. 
b. Merubahnya ke dalam Kalimat Majemuk 
Cara yang kedua ini menuntut agar kalimat yang ada dijadikan kalimat majemuk. 
Untuk menjadikannya kalimat majemuk, perlu ditambahkan kata penghubung 
(dan, atau, tetapi, dll) dan tambahan subjek baru untuk memperjelas maknanya. 
Berikut contoh dari hasil terjemahan yang dijadikan kalimat majemuk: 
“He  was  taken  to  the  police  station,  where    he  proceeded    to  
make      a  full confession (Graver,1997).” 
Kalimat tersebut, dalam bahasa Indonesia, diterjemahkan menjadi 
 “Dia dibawa ke kantor polisi, dan disana dia mulai membuat pengakuan.”   
c. Menggunakan tanda kurung 
Hal ini dilakukan untuk memberikan penjelasan atas benda yang 
diterangkan. Dalam artian, klausa relatif yang ada pada bahasa sumber secara 
tidak langsung dihilangkan dari kalimat dan dimasukkan ke dalam tanda kurung 
yang mengkuti kata benda yang dijelaskan. Kadang kala, tanda asterik dan tanda 
penghubung digunakan untuk memberi tanda bahwa kata tersebut mempunyai 
keterangan lebih lanjut yang tidak tertulis pada kalimat, dan dijelaskan pada 
bagian lain. 
 
 
E. SEKILAS TENTANG NOVEL  
The Kite Runner adalah sebuah novel yang sangat luar biasa dari Khaled 
Hosseini. Novel yang terbagi dalam tiga bagian ini menjadi sebuah bacaan yang 
sangat menarik bagi orang-orang yang ingin mengetahui lebih banyak tentang 
keadaan Timur-Tengah, karena novel tersebut menceritakan banyak hal yang 
berhubungan denga budaya, sejarah, dan kehidupan di Negara Afganistan. 
Hosseini tidak hanya mengisahkan mengenai keadaan Afghanistan pada tahun 
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1970an dulu tetapi juga bagaimana keadaan negara ini sekarang – setelah rezim  
demi rezim yang mendudukinya. 
(http://pustakaharis.com/2012_08_01_archive.html) 
Hosseini lahir di Kabul di mana ayahnya bekerja untuk Kementerian Luar 
Negeri Afghanistan. Pada tahun 1970, Hosseini dan keluarganya pindah ke 
Teheran, Iran, di mana ayahnya bekerja untuk Kedutaan Besar Afghanistan. Pada 
tahun 1973, keluarga Hosseini kembali ke Kabul, dan saudara Hosseini bungsu 
lahir  ada bulan Juli tahun itu. Pada tahun 1976, ayah Hosseini yang diperoleh 
pekerjaan di Paris, Perancis dan pindah keluarga di sana. Mereka memilih untuk 
tidak kembali ke Afghanistan karena PDPA telah merebut kekuasaan melalui 
kudeta berdarah pada bulan April 1978. Sebaliknya, pada tahun 1980 mereka 
mencari suaka politik di Amerika Serikat dan membuat tempat tinggal mereka di 
San Jose, California. (http://pustakaharis.com/20120801archive.html)  
 
F. Kerangka Pikir 
  Bagian ini bertujuan untuk menggambarkan secara jelas kerangka 
pikir yang digunakan peneliti untuk mengkaji dan memahami permasalahan yang 
diteliti. Kerangka pikir dalam penelitian kualitatif merupakan gambaran 
bagaimana setiap variabel dengan posisinya yang khusus akan dikaji dan 
dipahami keterkaitannya dengan variabel yang lain (Sutopo,2002: 141). Dalam 
penelitian ini, peneliti memfokuskan pada klausa relatif yang terdapat dalam 
novel The Kite Runner dan terjemahannya. Peneliti menganalisis teknik-teknik 
penerjemahan yang digunakan untuk menerjemahkan klausa relative yang 
ditemukan tersebut ke dalam bahasa sasaran. Sementara itu, informan yang terdiri 
dari 11 orang akan menilai kualitas terjemahan. Informan (raters) untuk hal 
keakuratan akan menilai tingkat keakuratan terjemahan klausa relatif dengan cara 
membandingkan bahasa sumber dengan bahasa sasaran. Sementara dalam hal 
keberterimaan dan keterbacaan, rater akan menilai tingkat keberterimaan dan 
keterbacaan dari teks hasil terjemahan. Setelah hasil penilaian kualitas terjemahan 
didapatkan, peneliti akan mengkaji dampak teknik penerjemahan terhadap 
pergeseran kategori semantic, dan kualitas terjemahan dari aspek keakuratan, 
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keberterimaan, dan keterbacaan. Kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan 
sebagai berikut: 
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 Klausa Relatif BSu Klausa Relatif BSu 
Teknik Penerjemahan Klausa 
Relatif 
Pergeseran Kategori Semantik 
Kualitas Hasil Terjemahan 
Keakuratan Keberterimaan Keterbacaan 
Raters Responden 
penerjemaha
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Bab III 
METODOLOGI 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
bersifat deskriptif kualitatif karena penelitian ini mendeskripsikan teknik 
penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan klausa relatif yang 
ada pada novel The Kite Runner karya Khaled Husaini serta dampaknya 
pada kualitas terjemahan. Bogdan dan Taylor (1992: 21-22) menjelaskan 
bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilakuorang-
orang yang diamati.  
Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang 
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari 
suatu individu,kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam 
suatu setting konteks tertentu yangdikaji dari sudut pandang yang utuh, 
komprehensif, dan holistik. 
 Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena penelitian 
kualitatif bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berwujud kata-
kata dalam kalimat atau gambar yang mempunyai arti lebih dari sekedar 
angka atau jumlah (Sutopo, 2002). Data dalam penelitian ini berupa kata-
kata mengenai teknik dan kualitas terjemahan. Selain itu, dikatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah suatu tipe penelitian yang tidak memasukkan 
angka dan kalkulasi. Pada penelitian ini data merupakan hasil observasi, 
wawancara,pengamatan penulis atas novel yang berjudul The Kite Runner. 
Angka-angka yang muncul pada penelitian ini bukan merupakan tolak ukur, 
melainkan sebagai alat pendukung untuk memperoleh data. 
Penelitian ini disebut sebagai peneliatian studi kasus terpancang 
karena sebelum penelitian diadakan, rumusan masalah telah ditentukan 
terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis teknik 
penerjemahan yang diterapkan dalam terjemahan klausa relatif yang 
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adapada novel The Kite Runner, serta bagaimana dampak, metode, dan 
ideologi terhadap kualitas terjemahan tersebut. 
 
B. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah teknik penerjemahan 
yang dapat ditemukan pada terjemahan novel The Kite Runner serta penilain 
pembaca mengenai kualitas hasilterjemahan.  
 
2. Sumber Data 
 Sumber data pertama yang digunakan oleh peneliti ialah novel The 
Kite Runner versi asli (berbahasaInggris) dan novel terjemahannya yang 
mempunyai judul yang sama. Novel tersebut ditulis pada tahun 2003 oleh 
seorang imigran, Khaled Husaeni, yang telah lama tinggal di 
Amerika.Sedangkan novel kedua, versibahasa Indonesia, adalah novel 
terjemahan yang ditulisoleh Berliani. M. Nugrahani yang diterbitkan 
pada tahun 2006 di Bandung. Data yang dikumpulkan dari kedua versi 
novel tersebut adalah klausa relatif yang ada pada novel berbahasa 
Inggris untuk kemudian dilihat teknik serta kualitas terjemahannya pada 
novel versi bahasa Indonesia. 
 Sumber data kedua berupa rater atau informan dan pembaca novel 
The Kite Runner. Informan penelitian menurut Bungin (2007:76) adalah 
subjek yang memahami objek penelitian. Informan dalam penelitian ini 
adalah rater dengan kriteria: Menguasai Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris, merupakan orang yang berkecimpung dalam dunia penerjemahan 
Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia atau sebaliknya, serta memahami 
teori penerjemahan dari Bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, dan 
merupakan penggemar novel berbahasa Inggris dan Indonesia. Rater 
tersebut menilai keakuratan terjemahan klausa relatif yang ada pada 
novel The Kite Runner. Dalam hal keberterimaan, informan (rater) yang  
dilibatkan adalah informan yang memenuhi kriteria berikut: menguasai 
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struktur bahasa Indonesia dengan baik dan berkecimpung dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Para informan tersebut menilai tingkat 
keberterimaan klausa hasil terjemahan dalam bahasa Indonesia. Informan 
dalam hal keterbacan adalah penikmat novel karya terjemahan yang 
mempunyai latar belakang pendidikan memadai (mahasiswa S1). Seluruh 
informan yang dilibatkan dalam penelitian ini memberikan informasi 
berupa keterbacaan hasil terjemahan.  
 Penelitian ini melibatkan 11 orang dewasa penikmat novel 
terjemahan yang berjudul The Kite Runner tersebut, dengan rincian 
sebagai berikut; Tiga informan untuk menilai keakurtan, tiga orang untuk 
menilai keberterimaan, dan 5 orang untuk menilai tingkat keterbecaan. 
Dikarenakan jumlah novel yang lebih dari satu dan ditulis dalam bahasa 
yang berbeda, pengambilan data dalam hal ini dilaksanakan dalam lebih 
dari satu hari. Hal ini diharapkan bisa membantu para informan untuk 
memberikan penilaian yang se-objektif mungkin, tanpa adanya pengaruh 
dari hasil dari kegiatan membacanya terhadap novel yang pertama. 
 Setelah memberi kesempatan pada para informan untuk membaca 
hasil terjemahan klausa relatif yang didapatkan, peneliti membagikan 
kuesioner dan mengadakan wawancara dengan para informan tersebut 
untuk memastikan pemahaman mereka terhadap terjemahan klausa relatif 
pada novel tersebut.  
 
C. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pencuplikan (sampling), analisis dokumen serta kuesioner. 
1. Teknik Cuplikan (sampling) 
Teknik cuplikan dalam penelitian ini adalah purposive sampling atau 
disebut juga criterion-based sampling. Hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh kedalaman dan kelengkapan data dalam menghadapi realaitas 
dan tidak ditujukan untuk mengusahakan generalisasi pada populasi 
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melainkan untuk memperoleh kedalaman studi di dalam konteks tertentu 
(Sutopo, 2006:64).  
 Teknik sampling  adalah cara untuk menentukan sampel yang 
jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data 
sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar 
diperoleh sampel yang representati atau benar-benar mewakili populasi 
(Hadari Nawawi, 1995: 152). Menurut H.B. Sutopo (1988), “cuplikan 
adalah suatu bentuk khusus, atau suatu proses yang umum dalam pemusatan 
atau pemilihan dalam riset yang mengarah pada seleksi”. 
Dengan teknik ini pemilihan informan dilakukan berdasarkan kriteria 
yang telah disebutkan sebelumnya. Teknik sampling ini juga yang telah 
digunakan penulis dalam menentukan sumber data yang diperlukan.  
2. Analisis Dokumen (Content Analysis) 
Teknik analisis ini dilakukan melalui teknik baca dan catat. Teknik 
analisis dokumen (content analysis) merupakan cara untuk menemukan 
beragam hal sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitiannya (Yin dalam 
Sutopo, 2006:81). Sutopo (2002:69-70) juga mengatakan bahwa dalam 
content analysis peneliti bukan sekedar mencatat isi penting yang tersurat 
dalam dokumen atau arsip, tetapi juga tentang maknanya yang tersirat. 
Karena dokumen berupa film yang terdiri tidak hanya dari ujaran tetapi juga 
konteks situasi, aspek audio dan visual, penulis melakukan proses analisis 
dokumen mulai dari proses membaca novel, memperhatikan klausa relatif 
yang adapada novel The Kite Runner berbahasa Inggris serta versi 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia, mencatat dan mengklasifikasi 
teknik penerjemahan yang muncul, melihat kecenderungan metode serta 
ideologi penerjemahan serta mendeskripsikan kualitas terjemahan. 
Pencatatat dilakukan mulai dari saat penyimakan terhadap film yang 
menjadi sumber data, wawancara dengan pembaca ahli, dan juga waktu 
menggali data dari target audience. 
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3. Kuesioner  
Kuesioner diguankan untuk mengumpulkan data agar diperoleh 
informasi yang dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan analisis. 
Informasi diperoleh dengan cara memberikan kuesioner pada para informan 
dan responden. Kuesioner yang digunakan bersisi pertanyaan-pertanyaan 
bersifat tertutup dengan pilihan jawaban yang sudah dibatasi. Dalam 
kuesioner tersedia kolom komentar agar informan dan responden dapat 
memberikan pendapatnya. Jika dalam kuesioner masih ditemukan hal-hal 
yang mencurigakan, maka dilakukan wawancara. 
Berikut tabel skala yang digunakan peneliti untuk mengukur tingkat 
keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan terjemahan. 
 
Skala  Definisi Kesimpulan 
3 Pesan dan istilah pada klausa Bsu dialihkan secara 
akurat dalam bahasa sasaran; sama sekali tidak 
terjadi distorsi makna. 
Akurat  
2 Sebagaian besar pesan pada  klausa  Bsu dialihkan 
secara akurat ke dalam Bsa. Namun, masih 
terdapat distorsi makna atau terjemahan makna 
ganda (taksa) atau ada makna yang dihilangkan, 
yang mengganggu keutuhan pesan. 
Kurang Akurat 
1 Makna kata pada Bsu dialihkan secara tidak akurat 
ke dalam Bsa atau dihilangkan (deleted). 
Tidak Akurat 
Tabel 3.1 Instrumen pengukuran tingkat Keakuratan diadaptasi dari 
Nababan (2012) 
Skala  Kesimpulan Definisi 
3 Terjemahan terasa alamiah; klausa yang 
digunakan sudah sesuai dengan kaidah-kaidah 
bahasa Indonesia. 
Berterima 
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2 Pada umumnya terjemahan sudah terasa 
alamiah; namun ada sedikit masalah pada 
penggunaan istilah atau terjadi sedikit kesalahan 
gramatikal. 
Kurang Berterima 
1 Terjemahannya tidak alami dan terasa kaku, 
terasa sebagai hasil terjemahan. klausa yang 
digunakan tidak sesuai dengan kaidah-kaidah 
bahasa Indonesia 
Tidak Berterima 
Tabel 3.2 Instrumen pengukuran tingkat keberterimaan diadaptasi dari 
Nababan (2012) 
Skala Definisi  Kesimpulan 
3 Kata, frasa, klausa terjemahan dapat dipahami 
dengan mudah oleh pembaca. 
Tingkat 
keterbacaan tinggi 
2 Pada umumnya terjemahan dapat dipahami oleh 
pembaca; namun ada bagian tertentu yang harus 
dibaca lebih dari satu kali untuk memahami 
terjemahan.  
Tingkat 
keterbacaan 
sedang 
1 Terjemahan sulit dipahami oleh pembaca Tingkat 
keterbacaan 
rendah 
Tabel 3.3 Instrumen pengukuran tingkat keterbacaan diadaptasi dari 
Nababan (2012) 
 
D. Pengembangan Validitas Data 
Dalam meningkatkan validitas data, penulis tidak hanya 
menitikberatkan kajian hanyapada sumber data tertentu, melainkan 
multiperspektif. Hal ini dilakukan dengan harapan kesimpulan yang 
dihasilkan bisa lebih berterima. Untuk meningkatkan keakuratan hasil, 
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penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Menurut Bungin (2007: 252) proses triangulasi tersebut dilakukan terus-
menerus sepanjang proses mengumpulkan data sampai suatu saat peneliti 
yakin bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi 
yang perlu dikonfirmasikan kepada informan. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber adalah teknik menyediakan sumber data yang 
bervariasi (Santosa, 2012: 47). Dengan kata lain, data yang diperoleh dari 
analisis dokumen dibandingkan dengan data yang diperoleh dari kuesioner. 
Dengan perbandingan ini diharapkan data yang diperoleh bisa lebih 
dipertanggungjawabkan.  
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Triangulasi Sumber 
 
2. Triangulasi Mode 
Santosa (2012) menyebutkan bahwa triangulasi adalah teknik triangulasi 
yang berkaitan dengan tehnik memperoleh atau mengumpulkan data. Dalam 
penelitian ini ada dua metode yang dipakai yaiti analisis data dan kuesioner. 
Kedua hasil kajian dengan dua metode yang berbeda tersebut kemudian 
dibandingkan. Dengan mengkaji data menggunakan metode yang berbeda 
diharapkan akan dihasilkan data yang teruji keabsahannya. 
 
 
Sumber Data  Data 
 
 
 
Data  
Kuesioner dan 
wawancara 
Analisis 
Dokumen 
Informasi dari rater 
dan target audience 
Dokumen 
Metode 1 
Analisis Dokumen 
Metode 2 
Kuesioner dan Wawancara 
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Gambar 3.2 Triangulasi Mode 
 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data content analysis dengan 
pendekatan analisis kontrastif dan etnografis. Analisis dilakukan dengan 
mengkontraskan teks Bsu dengan teks Bsa untuk mendapatkan data 
mengenai teknik, metode, dan ideologi penerjemahan. Setelah itu analisis 
dilanjutkan dengan melihat keterkaitan antar bagian dalam data atu elemen-
elemen yang terlibat didalamnya.  
1. Analisis Kontrastif 
 Analisis kontrastif menurut Tarigan (1997), adalah suatu prosedur 
kerja yang memiliki empat langkah, yakni: (1) memperbandingkan B1 
dengan B2, (2) memprediksi atau memperkirakan kesulitan belajar dan 
kesalahan berbahasa, (3)menyusun atau merumuskan bahan yang akan 
diajarkan, dan (4) memilih cara (teknik) untuk menyajikan pengajaran 
bahasa kedua. Dengan analisis kontrastif, diharapkan pengajaran bahasa 
kedua (B2) atau bahasa asing (BA) menjadi lebih baik. 
James (1980:3) memberi defenisi analisis kontrastif sebagai berikut:  
“CA is a linguistic enterprise aimed at producing inverted (contrastive 
not comparative) two-valued typologies (always concerning with a pair of 
languages) and founded on the assumption that languages can be 
compared.” 
 
Dalam kata lain, analisis kontrastif adalah sebuah interpris kebahasaan yang 
bertujuan untuk menghasilkan tipologi dua nilai dan dibangun berdasarkan 
asumsi bahwa bahasa bias dibandingkan. 
Analisis kontrastif memiliki dua tahapan yaitu description dan co 
mparison (James, 1980:63). Selanjutnya, James (1980:61) mengatakan 
bahwa jenis penggunaan analisis kontrastif ada dua yaitu analisis kontrastif 
mikrolinguistik (microlinguistic CA) dan analisis kontrastif makrolinguistik 
(macrolinguistik CA). Analisis kontrastif mikrolinguistik (microlinguistic 
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CA) merupakan analisis yang meliputi analisis kontrastif grammar, 
fonologis, dan lexis.  
Lebih jauh James menjelaskan bahwa analisis kontrastif grammar 
merupakan perbandingan sistem kebahasaan dua bahasa yang dikontraskan 
(1980: 66). Disampingitu, James jugamenjelaskanbahwa analisis kontrastif 
lexis mencakup perbandingan penggunaan lexis pada dua bahasa yang 
dikontraskan. 
Penggunaaan analisis kontrastif ini sangatlah berguna untuk 
digunakan dalam penelitian kebahasaan, khususnya ketika peneliti ingin 
mencari hubungan, kesamaan, dan perbedaan yang ada pada bahasa-bahasa 
yang menjadi objek tersebut. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Lyons 
(dalam James, 1980) bahwa 
“the language of particular society is an integral part of its culture, 
and... the lexical distinction drawn by each language will tend to reflect the 
cultrurally important features of objects, institutions, and activities in the 
society in which the language operates”.  
 
Dalam kata lain, bahasa yang digunakan dalam suatu masyarakat 
merupakan bagian integral yang ada pada budayanya, dan … perbedaan 
lexis yang ada pada setiap bahasa mencerminkan fitur objek, institusi, dan 
kegiatan yang penting dalam kacamata budayanya dan berlaku dalam 
masyarakat dimana budaya tersebut diterapkan. 
 
Dalam penelitian ini analisis kontrastif mikrolinguistik yang diterapkan 
adalah analisis kontrastif grammar dan lexis yaitu dengan membandingkan 
teks bsu dengan teks bsa untuk menggali data mengenai teknik 
penerjemahan yang diterapkan dalam novel terjemahan yang berjudulThe 
Kite Runner.  
Analisis kontrastif makrolinguistik bertujuan “to achieve scientific 
understanding of how people communicate” (Yongve dalam James, 1980: 
100). Analisis kontrastif makrolinguistik merupakan perbandingan ditingkat 
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teks atau James sebut sebagai textual CA. Tiga pendekatan textual CA 
adalah textual characterization, text typology, dan translated text.  
Textual characterization,sebagaimana dijelaskan oleh James, merupakan 
perbandingan bagaimana dua bahasa menciptakan kohesi tekstualnya 
(James, 1980:113).Pernyataan James yang berhubungan dengan hal tersebut 
ialah: 
“while every language has a set of devices for maintaining 
textual cohesion, different langugages have preferences for these 
certain device and neglect others.”  
 
Dalam kata lain, setiap bahasa mempunyai sebuah paket peralatan yang 
dapat digunakan untuk mengatur kohesi tekstual, namun bahasa-bahasa 
yang berbeda mempunyai kecenderungan untuk memilih perangkat-
perangkat bahasa tertentu dan menolak perangkat yang lainnya. 
 
Textual characterization mencermati dua bahasa yang dikontraskan 
dalam tipe teksnya dilihat dari penanda kohesi apa saja yang dipakai, 
seberapa sering dan dalam konteks apa (James, 1980:114). Text typology 
melihatbagaimana jenis teks dua bahasa yang dikontraskan. James 
mengatakan  
“Although the cultures carried by different languages may be highly 
distinctive, we shall usually be able to point to types of text in different 
languages which perform approximately the same function.”  
 
Translated text menganalisis mengenai bagaimana tekx Bsu diterjemahkan 
ke dalam teks bsa.  
 James(1980) mengatakan “The main limitation of translated text is 
their potential of translation distortion.” Selain analisis kontrastif 
mikrolinguistik, penelitian ini juga menggunakan analisis makrolinguistik 
yang akan membandingkan teks bsu dan teks bsa untuk melihat 
kecenderungan metode dan ideologi penerjemah pada terjemahan pada 
novel terjemahanThe Kite Runner. 
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2. Teknik Analisis Kontrastif  
Teknik analisis menurut Spradley (1980) meliputi empat langkah 
analisis: analisis domain, analisis taksonomik, analisis komponensial, 
analisis tema kultural. 
1. Analisis Domain 
Analisis domain digunakan untuk menganalisis gambaran-gambaran 
objek penelitian secara umum atau ditingkat permukaan, namun relatif utuh 
tentang objek penelitian tersebut (Bungin, 2007: 204). Pemilihan data 
dilakukan pada tahap ini. Data dalam penelitian ini adalah teknik, 
penerjemahan yang diterapkan pada pada novel terjemahan The Kite Runner 
karya KhaledKhusaini yang diterjemah kan oleh Berliani. M. Nugrahani 
serta dampaknya pada kualitas terjemahan novel tersebut.  
 
No. Data Bsu Bsa  
1 The poplar trees lined the 
redbrick driveway, which led 
to a pair of wrought-iron 
gates. 
Pohon-pohon poplar berjajar di pinggir jalan 
masukmenuju sepasang pintu gerbang yang 
terbuat dari besi tempa 
2 Gold-stitched 
tapestries,which Baba had 
bought in Calcutta, lined 
the walls; a crystal chandelier 
hung from the vaulted 
ceiling. 
Permadani-permadani bersulam benang emas 
yang dibeli Baba di Calcuta, terpasang 
berjajar di dinding; seperangkang lampu 
gantung kristas menghiasi langit-langit yang 
melengkung 
3 Baba’s smooking room 
Which perpetually smelled 
of tobacco and cinnamon. 
Baba and his friends reclined 
on black leather chairs 
there after Ali had served 
dinner. 
Di lantai atas terdapat kamarku, kamar Baba, 
dan ruang kerjanya, yang disebut juga “ruang 
merokok,” sebuah ruangan yang senantiasa 
digelayuti aroma tembakau dan gula manis 
4 The curved wall led into the Dinding melengkung itu menghubungkan 
46 
 
dining room, at the center of 
which was a mahogany 
table  
 
 
ruang tamu dengan ruang makan. Di tengah 
ruang makan, berdiri sebuah meja besar 
yang terbuat dari kayumahoni.Meja itu 
dapat digunakan untuk menjamu tiga puluh 
orang, sesuai dengan gaya hidup ayahku yang 
menyukai pesta-pesta mewah, yang 
membuatnya menggunakan meja itu hampir 
setiap minggu.  
5 The curved wall led into the 
dining room, at the center of 
which was a mahogany table 
that couldeasily sit thirty 
guests 
Dinding melengkung itu menghubungkan 
ruang tamu dengan ruang makan. Di tengah 
ruang makan, berdiri sebuah meja besar yang 
terbuat dari kayumahoni.Meja itu dapat 
digunakan untuk menjamu tiga puluh 
orang 
6 That evening, I climbed the 
stairs and walked into Baba’s 
smoking room, in my hands 
the two sheets of paper on 
which I had scribbled the 
story. 
Malam itu juga, aku menaiki tangga dan 
berjalan menuju ruang merokok Baba. Di 
tanganku, terdapat berisi cerita tulisanku. 
 
2. Analisis Taksonomi 
Analisis taksonomi adalah analisis yang terfokus pada satu domain atau 
subdomain tertentu. Analisin ini bertujuan untuk mereduksi data yang besar 
ke dalam kelompok-kelompok yang didasarkan atas kategori alamiah 
realitas objek penelitiannya (Santosa, 2012: 60). Pada tahapan ini, data yang 
didapat kemudian diklasifikasikan berdasarkan teknik-teknik penerjemahan 
oleh Molina dan Albir (2002: 509-511). Penulis juga memberikan kode pada 
data, yang terdiri dari dua hal: klausa relatif yang ada pada bahasa sumber 
dalam novel asli dan klausa relatif yang ada pada bahasa target (novel 
terjemahannya). 
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3. Analisis Komponensial 
Santosa (2012: 63) memaparkan bahwa “analisis komponensial pada 
dasarnya menghubungkan antar komponen atau aspek (dalam hal ini adalah 
kategori) yang telah dilakukan pada analisis taksonomi.” Analisis 
komponensial digunakan untuk menganalisis unsur-unsur yang memiliki 
hubungan-hubungan yang kontras satu sama lain dalam domain-domain 
yang telah ditentukan untuk dianalisis secara lebih terperinci. Dalam 
penelitian ini, tahapan ini meliputi hubungan antar klasifikasi teknik 
penerjemahan terhadap kualitas terjamahan. Berikut contoh tabel 
komponensial yang dapat digunakan. 
Contoh Tabel Komponensial 
4. Analisis Tema Budaya 
Bungin (2007: 213) mengatakan bahwa analisis tema kultural dapat 
dilakukan untuk menemukan hubungan-hubungan yang terdapat pada 
domain-domain yang dianalisis sehingga akan membentuk kesatuan yang 
holistis, terpol dalam suatu complex pattern yang akhirnya akan 
menampakkan ke permukaan tentang tema-tema atau faktor yang paling 
mendominasi domain tersebut dan mana yang kurang mendominasi. Pada 
penelitian ini analisis tema kultural didapat setelah dilakukan analisis 
berulang terhadap domain, sehingga diperoleh kesimpulan akhir mengenai 
kualitas terjemahan bisa didapat. 
F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan 
 
No Teknik  
Kategori Semantik Kualitas 
Keakuratan Keberterimaan Keterbacaan 
Bergeser Tidak Bergeser 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Harfiah 
           
2 
Kesepadanan 
Lazim 
           3 Transposisi 
           4 Modulasi 
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Tahap ini meliputi penyusunan proposal penelitian, menentukan teknik 
pengumpulan data, dan pemilihan responden. 
2. Pengumpulan Data 
Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan teknik cuplik, 
analisis dokumen dan penyebaran kuesioner. 
3. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan mengklasifikasikan data yang terkumpul, 
menganalisis hubungan antar teknik, metode dan ideologi dengan kualitas 
terjemahan 
4. Penarikan kesimpulan 
Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan 
sebelumnya.  
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Bab  ini  menyajikan  hasil  penelitian  tentang  teknik penerjemahan, 
pergeseran kategori semantik, dan kualitas  hasil terjemahan  klausa relatif pada 
novel The Kite Runner, yang merupakan karya dari Khaled Khosaini.   
Selanjutnya dipaparkan   pembahasan   mengenai  dampak  teknik yang digunakan 
terhadap kualitas hasil terjemahan dari sisi keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan.  
Setelah  membaca  dan  membandingkan  novel The Kite Runner dan 
novel hasil terjemahannya yang mempunyai judul yang sama, dilakukan  beberapa  
kali  proses  analisis hingga  akhirnya  diambil  268  sampel  data. Pengambilan  
dilakukan  pada  satuan  lingual  kalimat  agar  konteks  penerapan teknik  
penerjemahan dan kulaitas hasil terjemahannya dapat  diamati dengan lebih 
mudah.  Data  yang dimaksud merupakan  pasangan  kalimat (pada BSu dan BSa) 
yang memuat teknik penerjemahan pada tataran kata, frasa, atau klausa.   
4.1 Teknik Penerjemahan  
Molina dan Albir (2002: 509) mendefinisikan teknik penerjemahan 
sebagai prosedur untuk menganalisis dan mengklasifikasikan bagaimana 
kesepadanan terjemahan berlangsung dan dapat diterapkan pada berbagai satuan 
lingual. Dari  hasil  Penelusuran  diperoleh  penggunaan  11  teknik  
penerjemahan. Penerjemah tidak hanya menerapkan satu teknik saja, beberapa 
teknik diterapkan untuk   satu   masalah   penerjemahan.   Oleh   karena   itu   
jumlah   teknik   yang diidentifikasi berjumlah 352 teknik penerjemahan pada 
tingkat satuan kata, frasa, klausa dan kalimat, seperti yang ditunjukkan pada tabel 
berikut. 
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NO TEKNIK Jumlah Frekuensi penggunaan 
1 Literal 224 64,3 % 
2 Kesepadanan Lazim 11 3,08% 
3 Transposisi 17 4,77% 
4 Modulasi 32 9,26% 
5 Kompresi linguistik 12 2,8 % 
6 Reduksi 22 5,61 % 
7 Amplifikasi linguistik 16 4,49 % 
8 Adaptasi 2 0,56% 
9 Peminjaman 1 0,28% 
10 Kompensasi 14 4,49% 
11 Kalke 1 0,28% 
Jumlah 352  
Tabel. 4.1 Jumlah dan Frekuensi Penggunaan Teknik 
Selanjutnya, berikut uraian bentuk dan penggunaan masing-masing teknik ini 
dalam terjemahan beserta analisis singkatnya. 
4.1.1 Teknik Penerjemahan Harfiah 
Teknik Penerjemahan Harfiah (Literal Translation) Dari 352 teknik yang 
diidentifikasi, 224 (64,3%) diantaranya merupakan teknik  penerjemahan  harfiah.  
Teknik  ini  dilakukan  dengan  mengalihkan  sebuah ekspresi kata demi kata  
tetapi strukturnya sudah  mengikuti aturan dalam  bahasa sasaran. Penerjemahan 
harfiah ini dimungkinkan karena kesamaan struktur bahasa sumber  dan  bahasa  
sasaran.  Sebagaimana  pada  beberapa  data  berikut,  bahasa sumber   langsung   
diterjemahkan   ke   dalam   bahasa   sasaran   dengan   sedikit penyesuaian 
struktur. 
Contoh : 
Kode Data (Data/SL-006/TL-006) 
Bsu : Then I glanced up and saw a pair of kites, red with long blue tails, 
soaring in the sky.  
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Bsa : Saat aku menatap ke atas, kulihat sepasang layang – layang, merah 
dengan ekor panjang berwarna biru, berayun di langit. () 
 
Bsu : Then I glanced up and saw a pair of kites, red with long blue tails, 
soaring in the sky. 
Bsa : Saat aku menatap ke atas, kulihat sepasang layang – layang, merah 
dengan ekor panjang berwarna biru, berayun di langit. 
 
 Pada contoh yang pertama, “red with long blue tails.” diterjemahkan 
dengan teknik literal atau harfiah ke dalam bahasa Indonesia, sehingga menjadi 
“merah dengan ekor panjang berwarna biru.” Dalam klausa hasil terjemahan 
tersebut, kita dapat melihat bahwa tidak ada unsur yang dihilangkan ataupun 
ditambahkan. Perubahan hanya terjadi pada perubahan struktur klausa yang telah 
disesuaikan dengan struktur yang berlaku pada bahasa sasaran. Hal serupa juga 
terjadi pada contoh data kedua, dimana “Soaring in the sky” diterjemahkan 
menjadi “berayun di langit.” 
4.1.2 Teknik Padanan Lazim (Established Equivalent) 
Teknik  ini  digunakan  untuk  kata  yang  sudah  secara  formal  memiliki 
padanan  dalam  bahasa  sasaran  seperti  yang  terdapat  dalam  kamus  atau  yang 
disepakati oleh komunitas tertentu sebagai pengguna bahasa (penggunaan bahasa 
sehari-hari).   Dalam penelitian ini ditemukan 11 (3,05) data yang diterjemahkan 
dengan teknik ini. Penggunaan   teknik   ini   merujuk   pada   metode   
penerjemahan komunikatif dengan ideologi domestikasi. Dengan  menggunakan  
istilah/kata  yang  sudah  memiliki  padanan  formal hasil terjemahan menjadi 
lebih mudah dipahami, berterima di kalangan pembaca serta  keakuratan  pesan  
dapat  tercapai  secara  maksimal,  sebagaimana   yang dicontohkan pada tabel 
berikut. 
Kode Data (Data/SL-32/TL-32) 
Bsu : Baba hired the same nursing woman who had fed me to nurse Hassan.  
Bsa : Baba memperkerjakan wanita pengasuh yang sama, yang pernah 
mengasuhku, untuk merawat Hassan. 
 
 
Kode Data (Data/SL-3/TL-3) 
Bsu : a pair of eyes looking down on San Francisco, the city I now call home. 
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Bsa : sepasang mata yang memandang ke bawah pada San Francisco, kota 
yang sekarang telah menjadi kampung halamanku. 
Kode Data (Data/SL-107/TL-107) 
 
Kode Data (Data/SL-123/TL-123) 
Bsu :Sometimes, they leave the home in which you labored for years to provide 
for them so they can find the people who gave them life. 
 
Bsa : Kadang-kadang, setelah kalian susah payah menghidupinya selama 
bertahun-tahun, dia akan begitu saja meninggalkan rumah untuk mencari orang-
orang yang telah melahirkannya ke dunia ini. 
 
 Pada contoh yang pertama, “fed me” merupakan sebuah ekspresi dalam 
bahasa Inggris yang sering digunakan ketika seseorang sedang mengasuh seorang 
anak. Jika diterjemahkan secara harfiah, kita akan mendapatkan “memberiku 
makan.” Hal ini kurang berterima dalam konteks yang diinginkan, sehingga 
diperlukan adanya perubahan ekspresi dengan mempertahankan esensi makna 
yang dikandung. Dalam hal ini, klausa tersebut diterjemahkan menjadi 
“mengasuhku.” Pada contoh kedua, kata “home” diterjemahkan menjadi istilah 
“kampung halaman” yang sudah lumrah digunakan dalam bahasa Indonesia. Pada 
contoh ketiga, “who gave them life” diterjemahkan menjadi “yang 
melahirkannya.” Frasa “yang melahirkannya” adalah istilah yang sudah lumrah 
digunakan pada bahasa sasaran. Pada dasarnya “who gave them” life” bermakna 
“memberinya hidup.” Namun, istilah tersebut tidak lumrah digunakan dalam 
bahasa Indonesia.  
4.1.3  Transposisi 
Dalam penelitian ini ditemukan 17 (4,72) data yang diterjemahkan dengan 
teknik transposisi. Teknik   transposisi   merujuk   pada   metode   penerjemahan   
komunikatif dengan ideologi domestikasi. Penggunaan teknik ini memberikan 
pengaruh positif pada  kualitas  terjemahan.  Penerjemah  mengganti  kategori  
gramatikal  bahasa sumber  ke  dalam  bahasa  sasaran  dengan  tujuan  untuk  
mencapai  efek  yang sepadan, seperti yang ditunjukkan pada contoh berikut. 
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Kode Data (Data/SL-174/TL-174) 
Bsu : The man who let us in introduced himself as Zama, the director of the 
orphanage. 
Bsa : Pria itu memperkenalkan dirinya dengan nama Zaman, dia adalah 
direktur panti asuhan itu. 
 
Kode Data (Data/SL-223/TL-223) 
Bsu : So he took it out on you instead--Amir, the socially legitimate half, the 
half that represented the riches he had inherited 
Bsa : Jadi, dia melampiaskannya padamu Amir, belahan jiwa yang sah di mata 
masyarakat, belahan jiwa yang mewakili kekayaan turun-temurunnya 
 
Kode Data (Data/SL-16/TL-16) 
Bsu : The curved wall led into the dining room, at the center of which was a 
mahogany table that could easily sit thirty guests 
Bsa : Dinding melengkung itu menghubungkan ruang tamu dengan ruang 
makan. Di tengah ruang makan, berdiri sebuah meja besar yang terbuat dari 
kayumahoni. Meja itu dapat digunakan untuk menjamu tiga puluh orang, 
 
Pada contoh yang pertama, “the director of the orphanage.” 
diterjemahkan dengan teknik transposisi, sehingga kategori satuan gramatikalnya 
berubah. Hal tersebut biasanya dilakukan untuk memperjelas makna yang ingin 
disampaikan. Dalam hal ini, “the director of the orphanage” Diterjemahkan 
menjadi “dia adalah direktur panti asuhan ini.” Hal serupa juga terjadi pada klausa 
“that could easily sit thirty guests” yang diterjemahkan menjadi satuan 
independant, sehingga menjadi kalimat utuh. 
4.1.4 Modulasi 
 Dari hasil analisis terdapat  32 (9,26)  data yang menggunakan teknik 
modulasi.  Teknik  ini  dilakukan  dengan  mengganti  sudut  pandang,  fokus  atau 
kategori  kognitif  dalam  hubungannya  dengan  teks  bahasa  sumber;  bisa  
dalam tataran  leksikal  atau  struktural  yang  menyebabkan  terjadinya  
pergeseran  makna pada  hasil  terjemahan  yang  bertentangan  dengan  makna  
lazim  kata  tersebut. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada beberapa data berikut. 
Kode Data (Data/SL-24/TL-24) 
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Bsu : a beautiful but notoriously unscrupulous woman who lived up to her 
dishonorable reputation.  
Bsa : wanita yang cantik nmub keburukan moralnya diketahui semua orang, 
wanita yang dianggap sudah tidak punya kehormatan. 
 
Kode Data (Data/SL-33/TL-33) 
Bsu : Then he would remind us that there was a b rotherhood between people 
who had fed from the same breast, a kinship that not even time could break. 
 
Bsa : Lalu dia akan mengingatkan kami tentang ikatan persaudaraan bagi orang 
– orang satu susuan, ikatan persaudaraan yang tak akan bisa diputuskan, 
bahkan oleh waktu. 
 
Kode Data (Data/SL-72/TL-72) 
Bsu : There were hedges that, in the summer, the gardener shaped like 
animals 
Bsa : Di kebun itu terdapat perdu yang pada musim panas dipotong 
berbentuk binatang 
 
Terjadi perubahan sudut pandang pada data contoh di atas. Hal ini biasa 
terjadi untuk klausa aktif yang kemudian diterjemahkan menjadi sebuah klausa 
pasif. “that not even time could break.” Adalah klausa aktif dalam bahasa 
Inggris. Hal tersebut diterjemahkan menjadi “yang tak akan bisa diputuskan, 
bahkan oleh waktu.” Yang merupakan klausa pasif dalam bahasa Indonesia. Hal 
serupa juga terjadi pada contoh kedua dan ketiga. Klausa relatif aktif yang ada 
pada keduanya diterjemahkan menjadi klausa relatif yang berbentuk pasif, 
sehingga sudat pandangnya berubah. 
 
4.1.5 Reduksi 
Terdapat 20 (5,5%)  data yang menggunakan teknik reduksi. Teknik ini 
dilakukan  dengan  menekan/memadatkan  fitur  informasi  teks  bahasa  sumber  
ke dalam  teks  bahasa  sasaran.  Untuk  lebih  jelas  bisa  dilihat  pada  beberapa  
data berikut. 
Kode Data (Data/SL-89/TL-89) 
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Bsu : I stood up and picked up an overripe pomegranate that had fallen to the 
ground. 
Bsa : Aku berdiri dan memungut buah delima masak yang jatuh ke tanah. 
 
Kode Data (Data/SL-152/TL-152) 
Bsu : I was about to go back inside when I heard voices coming from the 
house. 
Bsa : Saat aku beranjak masuk, aku mendengar suara percakapan dari dalam 
rumah. 
 
Kode Data (Data/SL-83/TL-83) 
 
Bsu : We walked back down the way we’d gone up in silence. 
Bsa : Kami kembali turun (tidak dterjemahkan) 
 
 
Pada contoh nomor di atas, penerjemah tidak menerjemahkan kata 
“coming,” sehingga klausa “coming from the house” diterjemahkan ke dalam 
“dari dalam rumah,” tanpa mengikut sertakan makna dari kata “coming,” yakni 
“datang.” Pada umumnya hal ini dilakukan untuk menjadikan hasil terjemahan 
lebih natural dalam pandangan bahasa sasaran. Hal serupa juga terjadi pada 
contoh pertama. Dalam hal ini kata “had” tidak diterjemahkan. Pengurangan 
bagian-bagian tersebut menjadikan hasil terjemahan lebih natural. Pada, contoh 
ketiga, klausa relatif yang ada tidak diterjemahkan. 
4.1.6 Adaptasi 
 Terdapat 2 (0,55)data yang menggunakan teknik adaptasi, Teknik ini 
mengganti istilah-istilah khas teks BSu dengan istilah lain yang diterima  dan  
dikenal  dalam    BSa.  Sebagai  contoh  dalam  bahasa  Inggris kata “baseball” 
diterjemahkan menjadi “futbol” dalam bahasa Spanyol. 
Kode Data (Data/SL-220/TL-220) 
Bsu : He patted me on the arm, the one with the IV, and smiled. 
Bsa : Dia menepuk-nepuk lenganku, yang tersambung dengan infus, dan 
tersenyum. 
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 Pada contoh tersebut, istilah “IV” diterjemahkan menjadi “infus” 
Walaupun kata infus bukan merupakan kata asli yang ada dalam bahasa 
Indonesia, kata tersebut dapat diterima oleh kebanyakan pembaca bahasa 
Indonesia.  
4.1.7 Peminjaman 
 Berdasarkan   hasil   analisis   terdapat   1  (0,2) data   yang menggunakan 
teknik peminjaman murni. Teknik ini dilakukan dengan mengambil sebuah kata 
atau ungkapan secara langsung dari bahasa sumber tanpa penyesuaian sistem  
fonetik  dan  morfologis.  Sebagian  besar  data  yang  menggunakan  teknik 
peminjaman murni berkenaan dengan istilah teknis ekonomi syari’ah. Untuk lebih 
jelas bisa dilihat pada beberapa data berikut. 
Kode Data (Data/SL-41/TL-41) 
Bsu : Years later, I learned an English word for the creature that Assef was, a 
word for which a good Farsi equivalent 
does not exist “sociopath.” 
Bsa : Bertahun-tahun kemudia, aku menemukan satu kata dalam bahasa Inggris 
untuk menyebut mahluk semacam Assef, sebuah kata yang tidak terdapat dalam 
bahasa Farsi “sociopath” 
 
Yang terjadi pada contoh di atas adalah adanya teknik peminjaman. Dalam 
hal ini, peminjaman tersebut termasuk ke dalam kategori “peminjaman” murni. 
Kata “sociopath” dipertahankan sehingga tidak ada hasil terjemahannya yang 
ditulis dalam bahasa sasaran. 
4.1.8 Kompensasi 
 Dalam penelitian ini ditemukan 14 (4,49) data yang diterjemahkan dengan 
teknik kompensasii. Teknik ini memperkenalkan  elemen  informasi  teks  BSu  
atau  efek  stilistik  yang terdapat  pada  posisi  lain  dalam  teks  BSa  karena  hal  
tersebut  tidak  bisa tercermin pada posisi yang sama dalam teks BSu. 
Kode Data (Data/SL-79/TL-79) 
Bsu : That was the night I became an insomniac. 
Bsa  : Sejak malam itu aku menderita insomnia. 
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Kode Data (Data/SL-101/TL-101) 
Bsu : His mother, Tanya, was a small, nervous woman who smiled and blinked 
a lot. 
Bsa : Tanya, ibunya, seorang wanita penggugup bertubuh kecil yang 
senantiasa tersenyum dan mengedipkan mata. 
Kode Data (Data/SL-222/TL-222) 
 
Bsa  : He was wearing a new outfit, light brown pirhan-tumban that looked a 
bit big for him, and a black skullcap. 
 
Bsu : Dia memakai baju baru, pirhan-tumban cokelat muda yang tampak 
sedikit terlalu besar untuknya, dan sebuah kopiah hitam. 
 
 Pada contoh data bahasa sumber nomor 1, tidak ada satu katapun yang 
mempunyai makna “menderita” dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi, dalam 
contoh data bahasa sasaran, kata tersebut muncul. Hal ini biasanya dilakukan 
karena pengaruh gaya bahasa yang berbeda pada keduanya, sehigga perlu adanya 
penambahan kata untuk menjadikan klausa tersebut terasa alamiah,   
 Hal serupa juga terjadi pada Pada contoh data bahasa sumber nomor 2. 
tidak ada satu katapun, dalam bahasa sumber, yang mempunyai makna 
“senantiasa” dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi, dalam contoh data bahasa 
sasaran, kata tersebut muncul. Pada contoh ketiga, kata “terlalu” juga 
dimunculkan untuk menjadikan terjemahan lebih natural. Hal ini juga dilakukan 
karena pengaruh gaya bahasa yang berbeda pada keduanya, sehigga perlu adanya 
penambahan kata untuk menjadikan klausa tersebut terasa alamiah. 
4.1.9 Kalke 
 Terdapat 1 (0,2) data  yang menggunakan teknik kalke. Teknik ini 
merupakan penerjemahan harfiah sebuah kata atau frase BSu secara langsung ke 
dalam  BSa,  bisa  dalam  tataran  leksikal  atau  struktural.  Teknik  ini  mirip  
dengan terjemahan harfiah, perbedaannya terlihat pada struktur BSu yang masih 
muncul dalam  BSa  atau  leksikal  yang  dipertahankan  namun  mengikuti  
struktur  BSa. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada data berikut. 
Kode Data (Data/SL-8/TL-8) 
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Bsa : They danced high above the trees on the west end of the park, over the 
windmills, floating side by side like a pair of eyes looking down on San 
Francisco, the city I now call home. 
Bsu : Kedua layang – layang itu menari jauh tinggi melampaui pepohonan di 
bagian barat taman itu, di atas kincir angin, melayang berdampingan bagaikan 
sepasang mata yang memandang ke bawah pada San Francisco, kota yang 
sekarang telah menjadi kampung halamanku. 
 
Sepintas kita melihat contoh di atas, penerjemahan tersebut terkesan 
seperti penerjemahan harfiah. Namun, jika kita melihat lagi, kita menemukan 
bahwa struktur yang ada pada bahasa sumber dipertahankan dan tidak merusak 
pesan yang dikandung oleh bahasa sasaran. 
4.1.10. Kompresi Linguistik  
Terdapat 12 data yang menggunakan teknik kompresi linguistic. Teknik ini 
direalisaikan dengan cara mensintesa unsur-unsur linguistik dalam teks bahasa 
sasaran.  Pada umumnya teknik ini diterapkan penerjemah dalam 
pengalihbahasaan simultan atau dalam penerjemahan teks film. Untuk lebih jelas 
dapat dilihat pada contoh berikut. 
Kode Data (Data/SL-270/TL-270) 
 
Bsu :The half who had inherited what had been pure and noble in Baba.  
 
Bsa : Setengah dari diri Baba yang mewarisi kemurnian dan kebijakan 
dalam dirinya. 
 
Kode Data (Data/SL-36/TL-36) 
Bsu : That evening, I climbed the stairs and walked into Baba’s smoking room, 
in my hands the two sheets of paper on which I had scribbled the story. 
 
Bsa : Malam itu juga, aku menaiki tangga dan berjalan menuju ruang merokok 
Baba. Di tanganku, terdapat kertas yang berisi cerita tulisanku. 
 
Dari contoh data di atas dapat kita lihat bahwa bebrapa unsur linguistic pada 
klausa relative bahasa sumber disintesa, sehingga ‘on which I had’ hanya 
dterjemahkan menjadi legatur “yang.”  
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4.1.11 Amplifikasi Linguistik 
Terdapat 16 data yang menggunakan teknik ini. Perwujudan dari teknik ini adalah 
dengan menambah unsur-unsur linguistik dalam teks bahasa sasaran. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada contoh data berikut 
Kode Data (Data/SL-65/TL-65) 
Bsu : To this day, I find it hard to gaze directly at people like Hassan, people 
who mean every word they say.  
Bsa : Hingga hari ini, aku merasa kesulitan menatap lansung orang-orang 
seperti Hassan, orang-orang yang benar-benar berkata serius terhadap kata-
kata  yang mereka ucapkan. 
 
Kode Data (Data/SL-277/TL-277) 
Bsu : A little while later, as I was chatting with the former surgeon, who told 
me he and Baba had been classmates in Eight grade, Soraya pulled on my 
sleeve.  
Bsa : Beberapa saat kemudian, saat aku mengobrol dengan si mantan ahli 
bedah, yang mengatakan padaku bahwa Baba adalah teman sekelasnya saat 
mereka duduk di kelas Delapan, Soraya menarik lengan bajuku. 
Dari contoh di atas dapat ita lihat bahwa terdapat penambahan unsur linguistik 
pada bahasa sasaran. Penambahan tersebut direalisasikan dengan kata “serius” dan 
“terhadap.” Pada contoh kedua, “sejak mereka duduk” ditambahkan untuk 
menjadikan hasil terjemahan tersebut lebih alamiah. 
4.2. Pergeseran Kategori Semantik  
Secara umum, konsep klausa relatif pada LSF tidak banyak berbeda 
dengan konsep yang ada pada linguistik formal yang sudah banyak dikenal di 
kalangan akademisi. Namun, LSF mempunyai jenis yang lebih banyak. Secara 
umum, klausa relatif, berdasarkan bentunya, pada LSF dibagi menjadi dua: yakni 
finite dan non-finite.  
Berdasarkan kategori semantiknya, klausa relatif dibagi menjadi dua jenis: 
non-restriktif dan restriktif. Tipe pertama digunaka untuk memberikan informasi 
tambahan terhadap kata benda yang dijelaskannya. Sedangkan jenis kedua 
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digunakan untuk memberi informasi penting yang melengkapi kesempurnaan 
makna kalimat. Pada umumnya, klausa relatif non-restriktif ditandai dengan 
adanya pemisah berbentuk tanda koma (,). Dalam penelitian ini, pergeseran 
kategori semantik tersebut ditinjau tidak hanya dari perubahan posisi tanda 
koma(,), tetapi juga dari makna dan bentuk klausa. Berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan, ada banyak ( 20,8 %) klausa yang bergeser, baik dari restriktif 
menjadi non-restriktif atau sebaliknya. Hal ini tentunya juga berdampak pada 
kualitas hasil terjemahan.  
4.2.1 Terjemahan Klausa Relatif yang Tidak Menalami Bergeser 
Berikut adalah contoh data yang tidak mengalami pergeseran kategoi dan 
data yang tidak mengalami pergeseran kategori.  
Kode Data (Data/SL-1/TL-1) 
Bsu : a pair of eyes looking down on San Francisco, the city I now call home. 
Bsa : sepasang mata yang memandang ke bawah pada San Francisco, kota 
yang sekarang telah menjadi kampung halamanku. 
 
Kode Data (Data/SL-2/TL-2) 
Bsu : a pair of eyes looking down on San Francisco, the city I now call home. 
Bsa : sepasang mata yang memandang ke bawah pada San Francisco, kota 
yang sekarang telah menjadi kampung halamanku. 
 
Pada contoh data yang pertama di atas, dapat kita lihat bahwa “looking 
down on San Francisco” adalah klausa relatif yang melekat pada kata “eyes,” dan 
akan merubah makna inti klausa jika dihilangkan. Dalam bahasa sasaran, “yang 
memandang ke bawah pada San Francisco” merupakan klausa hasil 
terjemahannya. Kategori semantik dari klausa tersebut sama dengan kategori dari 
teks asli. Jika klausa tersebut dihilangkan, makna ini dari kalimat secara utuh akan 
bergeser. Klausa “yang memandang ke bawah pada San Francisco” memberikan 
penjelasan spesifik tentang “mata” yang dimaksud. Hal serupa juga terjadi pada 
contoh data nomor kedua. 
 
 
61 
 
4.2.1 Terjemahan Klausa Relatif yang Menglami Pergeseran 
 Yang dimaksud dengan adanya pergeseran kategri semantik ialah 
berubahnya makna inti dari klausa atau kalimat secara utuh. Di bawah ini adalah 
beberapa contoh data yang mengalami perubahan kategori semantik. 
Kode Data (Data/SL-9/TL-9) 
Bsu : And the cleft lip, just left of midline, where the Chinese doll maker’s 
instrument may have slipped 
Bsa : Dan bibirnya yang sumbing, sedikit di sebelah kiri lekukan bibirnya, 
mungkin disitulah peralatan si pemahat boneka Cina itu tergelincir,  
Kode Data (Data/SL-12/TL-12) 
Bsu : Gold-stitched tapestries, which Baba had bought in Calcutta, lined the 
walls; a crystal chandelier hung from the vaulted ceiling.  
Bsa : Permadani – permadani bersulam benang emas yang dibeli Baba di 
Kalkuta, terpasang berjajar d dinding; seperangkat lampu gantung kristal 
menghiasi langit – langit yang melengkung. 
 
“,where the Chinese doll maker’s instrument may have slipped” merupakan klausa 
relatif yang bersifat non-restrictive. Jika klausa tersebut dihilangkan, makna 
“midline” tidak akan terganggu. Klausa relatif tersebut kemudian diterjemahkan 
menjadi “mungkin disitulah peralatan si pemahat boneka Cina itu tergelincir” 
yang bukan merupakan klausa relatif. 
  Sama halnya dengan klausa Bsa yang pertama, pada contoh kedua, “which 
Baba had bought in Calcutta” merupakan klausa relatif non-restrictive. Namun, 
klausa tersebut diterjemahkan menjadi “yang dibeli Baba di Kalkuta.” Jika kita 
melihat pada kalimat secara utuh, klausa relatif yang ada ada pada bahasa sasaran 
secara langsung memberikan informasi spesifik tentang “emas” yang dimaksud, 
dan klausa relatif tersebut dijadikan keterangan inti, sehingga kategorinya 
bergeser dari “non-restrictive” menjadi restrictive.  
4.3 Kualitas Hasil Terjemahan   
Selanjutnya, dilakukan pengkajian terhadap kualitas terjemahan. Penilaian 
kualitas  terjemahan  dalam  penelitian  ini  didasarkan  pada  tiga  aspek  yaitu: 
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keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan. Pelaksanaan evaluasi kualitas produk 
terjemahan  ini  dilakukan  berdasarkan  hasil  dari  kuesioner  pada informan 
keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan yang telah dipilih. 
4.3.1 Keakuratan  
 Sesuai dengan skala penilaian keakuratan, data penelitian terbagi ke dalam 
kelompok: akurat dengan skor (3), kurang akurat  dengan skor (2) dan tidak akurat 
dengan skor (1).   
1) Akurat  
  Terjemahan dikatakan akurat jika pesan tersampaikan dengan tepat dalam 
bahasa  sasaran,  tidak  ada  penyimpangan/distorsi  dan  tidak  ada  penambahan, 
penghilangan  atau  perubahan  informasi.  Hasil  kuesioner  terhadap  268  data, 
diperoleh  231  (86%)  data  akurat.  Berikut  dapat  dilihat  beberapa  data  
terjemahan tersebut. 
Kode Data (Data/SL-1/TL-1) 
Bsu : a pair of eyes looking down on San Francisco, the city I now call home. 
Bsa : sepasang mata yang memandang ke bawah pada San Francisco, kota 
yang sekarang telah menjadi kampung halamanku. 
 
Kode Data (Data/SL-2/TL-2) 
Bsu : a pair of eyes looking down on San Francisco, the city I now call home. 
Bsa : sepasang mata yang memandang ke bawah pada San Francisco, kota 
yang sekarang telah menjadi kampung halamanku. 
 
Kode Data (Data/SL-3/TL-3) 
Bsu : The poplar trees lined the redbrick driveway, which led to a pair of 
wrought-iron gates. 
Bsa : Pohon-pohon poplar berjajar di pinggir jalan masuk menuju sepasang 
pintu gerbang yang terbuat dari besi tempa 
63 
 
Kode Data (Data/SL-4/TL-4) 
Bsu : Then I glanced up and saw a pair of kites, red with long blue tails, 
soaring in the sky. 
Bsa : Saat aku menatap ke atas, kulihat sepasang layang – layang, merah 
dengan ekor panjang berwarna biru, berayun di langit. 
Kode Data (Data/SL-5/TL-5) 
Bsu : Then I glanced up and saw a pair of kites, red with long blue tails, 
soaring in the sky. 
Bsa : Saat aku menatap ke atas, kulihat sepasang layang – layang, merah 
dengan ekor panjang berwarna biru, berayun di langit. 
2)Kurang Akurat  
 Hasil  kuesioner  terhadap  268  data,  diperoleh  35  (13  %)  data  kurang 
akurat. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada beberapa data berikut. 
Kode Data (Data/SL-50/TL-50) 
Bsu : Just Ali standing behind us, and Baba with this slight Indian fellow who 
looked a little like a mathematics teacher. 
Bsa : Hanya ada Ali yang berdiri dibelakang kami, dan baba bersama pria  
india bertubuh kecil yang berpenampilan mirip guru matematika. 
Terjemahan klausa relatif di atas dinggap kurang berterima karena “a 
little” tidak diterjemahkan. Padahal hal tersebut juga memberikan kontribusi 
makna terhadap kata “mirip.” 
Kode Data (Data/SL-52/TL-52) 
Bsu : Winter was every kid’s favorite season in Kabul, at least those whose 
fathers could afford to buy a good iron stove. 
Bsa : Musim dingin adalah kesukaan semua anak di Kabul, setidaknya bagi 
mereka yang ayahnya mampu membelikan pemanas ruangan besi yang 
berkualitas bagus. 
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 Adanya penambahan kata “berkualitas” menjadikan hasil terjemahan 
tersebut kurang akurat.Pada dasarnya frasa “ pemanas ruangan besi yang bagus” 
dapat digunakan untuk menerjemahkan “a good iron stove.” 
Kode Data (Data/SL-118/TL-118) 
Bsu : My driver, a chain-smoking, sweaty little man who introduced himself 
as Gholam, drove nonchalantly and recklessly, averting collisions by the thinnest 
of margins, all without so much as a pause in the incessant stream of words 
spewing from his mouth. 
Bsa : Sopir taksi itu seorang pria kecil berkeringat yang memperkenalkan 
dirinya dengan nama Gholam, terus menerus merokok, mengemudi dengan 
ceroboh dan tanpa perhitungan, menghindari tabrakan hanya sesaat sebelum 
terjadi dan semuanya itu dia lakukan tanpa berhenti bicara. 
Tidak diterjemahkannya “chain-smoking” menjadikan klausa tersebut kurang 
akurat. 
Kode Data (Data/SL-126/TL-126) 
Bsu : It is me who needs to be forgiven. 
Bsa : Untuk itu aku memohon maafmu 
Perubahan struktur kalimat yang ada pada bahasa sasaran menjadikan 
keakuratan pesan yang ingin disampaikan berkurang.  
3) tidak akurat 
Hasil  kuesioner  terhadap  268  data,  diperoleh  2  (0,74 %)  data  tidak 
akurat.    Dari  beberapa  data  terjemahan  yang  tidak  akurat  tersebut  cenderung 
dihasilkan oleh teknik modulasi dan penambahan. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
pada beberapa data berikut. 
Kode Data (Data/SL-81/TL-81) 
Bsu : We walked back down the way we’d gone up in silence. 
Bsa : Tidak diterjemahkan 
 
Kode Data (Data/SL-87/TL-87) 
Bsu : He was hanging clothes to dry in the yard and I saw his eagerness in the 
harried way he finished the job. 
Bsa : Tidak diterjemahkan 
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Baik klausa contoh yang pertama dan yang kedua, klausa relatif yang 
dicantumkan pada bahasa sumber tidak diterjemhakan. Hal ini menyebabkan 
hilangnya pesan yang akan disampaiakan. 
4.3.2 Keberterimaan 
 Terjemahan  dikatakan  berterima  jika  terjemahannya  terasa  alami,  
wajar, luwes/tidak  kaku  dan  tata  bahasa  lazim  dijumpai  dalam  kaidah  bahasa  
sasaran. Sesuai dengan skala penilaian keberterimaan, data penelitian ini terbagi 
ke dalam kelompok: berterima dengan skor (3), kurang berterima dengan skor (2), 
dan tidak berterima dengan skor (1). 
1. Berterima 
Hasil  kuesioner  terhadap  268  data,  diperoleh  234 (87,3%)  data 
berterima. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada beberapa data berikut. 
Kode Data (Data/SL-2/TL-2) 
Bsu : a pair of eyes looking down on San Francisco, the city I now call home. 
Bsa : sepasang mata yang memandang ke bawah pada San Francisco, kota 
yang sekarang telah menjadi kampung halamanku. 
Kode Data (Data/SL-3/TL-3) 
Bsu : The poplar trees lined the redbrick driveway, which led to a pair of 
wrought-iron gates. 
Bsa : Pohon-pohon poplar berjajar di pinggir jalan masuk menuju sepasang 
pintu gerbang yang terbuat dari besi tempa 
Kode Data (Data/SL-4/TL-4) 
Bsu : The early-afternoon sun sparkled on the water where dozens of 
miniature boats, propelled by a crisp breeze. 
Bsa : Cahaya matahari awal saya berkicauan menyiram permukaan air, tempat 
lusinan kapal miniatur berlayar dengan dorongan angin yang semilir. 
Kode Data (Data/SL-5/TL-5) 
Bsu : The early-afternoon sun sparkled on the water where dozens of miniature 
boats,propelled by a crisp breeze. 
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Bsa : Cahaya matahari awal saya berkicauan menyiram permukaan air, tempat 
lusinan kapal miniatur berlayar dengan dorongan angin yang semilir. 
2. Kurang berterima 
Hasil  kuesioner  terhadap  268 data,  diperoleh 31  (11,5%)  data  kurang 
berterima. Untuk lebih jelas dapat dilihat beberapa data berikut. 
Kode Data (Data/SL-1/TL-1) 
Bsu : a pair of eyes looking down on San Francisco, the city I now call home. 
Bsa : sepasang mata yang memandang ke bawah pada San Francisco, kota 
yang sekarang telah menjadi kampung halamanku. 
 Ada pengaruh struktur bahasa sumber terhadap bahasa sasaran dalam 
menerjemahkan “looking down on San Francisco,” sehingga “Klausa “yang 
memandang ke bawah pada San Francisco” dinggap sebagai klausa yang kurang 
alamiah dalam struktur bahasa Indonesia. 
Kode Data (Data/SL-25/TL-25) 
Bsu : Never was that more true than with Ali, who could only reveal himself 
through his eyes. 
Bsa : Pepatah itu sungguh tepat ditujukan pada Ali, yang hanya mampu 
menunjukkan dirinya melalui kedua matanya. 
Kata “melalui” terasa kurang tepat dalam konteks di atas, sehingga menjadikan 
klausa tersebut terasa kurang alamiah. Ada baiknya jika kata “melalui” diganti 
dengan “dengan” atau “dengan menggunakan.” 
Kode Data (Data/SL-35/TL-35) 
Bsu : That evening, I climbed the stairs and walked into Baba’s smoking room, 
in my hands the two sheets of paper on which I had scribbled the story. 
Bsa : Malam itu juga, aku menaiki tangga dan berjalan menuju ruang merokok 
Baba. Di tanganku, terdapat kertas yang berisi cerita tulisanku. 
Klausa “yang berisi cerita tulisanku” dinggap mempunyai makna yang ambil. Hal 
tersebut bisa menjadi “cerita yang aku tulis” atau “yang tentang tulisanku,” 
sehingga klausa relatif tersebut dinggap kurang berterima dalam bahasa Indonesia.  
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3. Tidak berterima 
Dari  hasil  analisis  terjemahan  yang  kurang  berterima  terjadi  pada  
pada 3 data (1,1%), dan keduanya adalah data yang tidak diterjemahkan. 
Kode Data (Data/SL-81/TL-81) 
Bsu : We walked back down the way we’d gone up in silence.  
Bsa : Tidak diterjemahkan 
Kode Data (Data/SL-87/TL-87) 
Bsu : He was hanging clothes to dry in the yard and I saw his eagerness in the 
harried way he finished the job. 
Bsa : Tidak diterjemahkan 
Baik klausa contoh yang pertama dan yang kedua, klausa relatif yang 
dicantumkan pada bahasa sumber tidak diterjemhakan. Hal ini menyebabkan 
hilangnya pesan yang akan disampaiakan. 
4.3.3 Keterbacaan 
Sesuai  dengan  skala  penilaian  keterbacaan,  data  penelitian  terbagi  ke  dalam 
tiga tingkatan, yaitu; mudah dengan skor (3), sedang dengan skor 2), dan sulit 
dengan skor (1).   
1. Tingkat Keterbacaan Tinggi 
Hasil kuesioner terhadap 268 data, diperoleh 266 (84,3  %) data dengan 
tingkat  keterbacaan  mudah.  Untuk  lebih  jelas  bisa  dilihat  pada  beberapa  
data berikut. 
Kode Data (Data/SL-4/TL-4) 
Bsu : The early-afternoon sun sparkled on the water where dozens of 
miniature boats,propelled by a crisp breeze.  
Cahaya matahari awal saya berkicauan menyiram permukaan air, tempat lusinan 
kapal miniatur berlayar dengan dorongan angin yang semilir. 
Kode Data (Data/SL-6/TL-6) 
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Bsu :Then I glanced up and saw a pair of kites, red with long blue tails, 
soaring in the sky.  
Bsa : Saat aku menatap ke atas, kulihat sepasang layang – layang, merah 
dengan ekor panjang berwarna biru, berayun di langit. 
 
Kode Data (Data/SL-7/TL-7) 
Bsu : Then I glanced up and saw a pair of kites, red with long blue tails, 
soaring in the sky. 
Bsa : Saat aku menatap ke atas, kulihat sepasang layang – layang, merah 
dengan ekor panjang berwarna biru, berayun di langit. 
Kode Data (Data/SL-8/TL-8) 
Bsu : They danced high above the trees on the west end of the park, over the 
windmills, floating side by side like a pair of eyes looking down on San 
Francisco, the city I now call home. 
Bsa : Kedua layang – layang itu menari jauh tinggi melampaui pepohonan di 
bagian barat taman itu, di atas kincir angin, melayang berdampingan bagaikan 
sepasang mata yang memandang ke bawah pada San Francisco, kota yang 
sekarang telah menjadi kampung halamanku. 
 
2. Tingkat Keterbacaan Sedang  
Hasil  kuesioner  terhadap  268  data,  diperoleh  40  (14,9 %)  data  dengan 
tingkat  keterbacaan  sedang.  Berikut  dapat  dilihat  beberapa  data  terjemahan 
tersebut. 
Kode Data (Data/SL-1/TL-1) 
Bsu : a pair of eyes looking down on San Francisco, the city I now call home. 
Bsa : sepasang mata yang memandang ke bawah pada San Francisco, kota 
yang sekarang telah menjadi kampung halamanku. 
 
 Adanya pengaruh struktur bahasa sumber terhadap bahasa sasaran dalam 
menerjemahkan “looking down on San Francisco” menjadikan klausa “yang 
memandang ke bawah pada San Francisco” dinggap sebagai klausa yang kurang 
terasa alamiah bahasa Indonesia. 
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Kode Data (Data/SL-3/TL-3) 
Bsu : The poplar trees lined the redbrick driveway, which led to a pair of 
wrought-iron gates. 
Bsa : Pohon-pohon poplar berjajar di pinggir jalan masuk menuju sepasang 
pintu gerbang yang terbuat dari besi tempa. 
 Adanya kata “masuk” dan kata “sepasang” pada klausa relatif hasil 
terjemahan menjadikan klausa tersebut kurang alamiah. Terjemahan akan lebih 
baik jika kedua kata tersebut dihilankan, sehingga menjadi “Pohon-pohon poplar 
berjajar di pinggir jalan menuju pintu gerbang yang terbuat dari besi tempa.” 
3. Tingkat Keterbacaan Rendah  
Hasil  kuesioner  terhadap  268  data,  diperoleh  2  (0, 74  %)  data  dengan 
tingkat keterbacaan sulit, seperti pada data berikut. 
Kode Data (Data/SL-81/TL-81) 
Bsu : We walked back down the way we’d gone up in silence.  
Bsa : Tidak diterjemahkan 
Kode Data (Data/SL-87/TL-87) 
Bsu : He was hanging clothes to dry in the yard and I saw his eagerness in the 
harried way he finished the job. 
Bsa : Tidak diterjemahkan 
Baik klausa contoh yang pertama dan yang kedua, klausa relatif yang 
dicantumkan pada bahasa sumber tidak diterjemhakan. Hal ini menyebabkan 
hilangnya pesan yang akan disampaiakan. 
4.4 Analisis 
Dari deskripsi mengenai teknik, pergeseran kategori, serta kualitas hasil 
tejemahan yang sudah disebutkan di atas, dapat dipaparkan pembahasan sebagai 
berikut. Dalam hal ini, pergeseran kategori semantik dari klausa relative yang 
digunakan sebagai sample data dan kualitas hasil terjemahkannya akan didasarkan 
pada teknik penerjamahan yang gunakan, sehingga pembagian data dalam 
pembahasan ini dipilah berdasarkan teknik yang digunakan. Sebelum membahas 
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lebih jauh tentang deskripsi detail per teknik, perlu diketahui bahwa dalam 
penelitian ini ditemui tiga jenis penggunaan teknik, yakni tunggal (satu teknik 
untuk satu data), ganda (dua teknik untuk satu data), dan triple (tiga teknik untuk 
satu data). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Teknik  
Kategori Semantik Kualitas 
Keakuratan Keberterimaan Keterbacaan 
Bergeser 
Tidak 
Bergeser 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
Single 27 123 127 21 2 128 19 3 115 33 2 
Double 28 89 104 13 0 105 12 0 110 7 0 
Triple   1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
Tabel 4.4.1. Jenis Penggunaan Teknik 
Dari tabel tersebut, dapat kita lihat bahwa kebanyakan data menggunakan 
satu teknik (single) yakni sebanyak 150 data, kemudian diikuti oleh penggunaan 
teknik double sebanyak 117, dan triple sebanyak 1 data. Jika melihat dari 
persentasi jumlah data yang bergeser, data yang diterjemahkan dengan 
menggunakan dua teknik (double) mempunyai peluang yang paling besar untuk 
bergeser (23,9 %). Sedangkan data yang diterjemahkan dengan satu teknik 
memiliki kecenderungan yang lebih kecil (18 %). 
Dalam hal kualitas hasil terjemahan, penggunaan satu teknik (single), yang 
dalam penelitian ini didominasi oleh teknik penerjemahan harfiah, cendenrung 
menghasilkan terjemahan dengan kualitas yang bagus. Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya jumlah data yang akurat 94 %, berterima 94,8%, dan data dengan 
tingkat keterbacaan tinggi 85,1 %. Di sisi lain, data yang diterjemahkan dengan 
menggunkan dua teknik (double) juga menghasilkan kualitas yang baik, namun 
masih di bawah penggunaan teknik single. Penggunaan dua teknik (ganda) 
menghasilkan data yang akurat 88%, berterima, dan data dengan tingkat 
keterbacaan tinggi 94%.  
4.4.1 Teknik harfiah 
 Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa teknik yang paling dominan ialah 
teknik penerjemahan harfiah, yakni digunakan sebanyak 224 kali. Penggunaan 
teknik ini juga yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap bergesernya 
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kategori semantik dari klausa relatif.  Dari 224 data yang diterjemahkan dengan 
teknik harfiah, terdapat 43 data yang mengalami pergeseran kategori semantic, 
dan terdapat 181 data yang tidak mengalami pergeseran kategori semantic. Dalam 
hal kulaitas hasil terjemamahan,yang dalam hal ini ditinjau dari segi keakuratan, 
keberterimaan dan keterbacaan, terdapat 214 data akurat, 20 data kurang akurat, 
dan 0 data yang tidak akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 213 data 
berterima, 10 data kurang berterima, dan 1 data tidak berterima. Seangkan dalam 
hal keterbacaan, terdapat 200 data memiliki tigkat keterbacaan tinggi,  24 data 
memiliki tingkat keterbacaan sedang, dan 0 data yang memiliki tingkat 
keterbacaan rendah.  
 Dari  hasil  analisis  ditarik  simpulan  bahwa  sebagian  besar  penggunaan 
teknik  penerjemahan  harfiah  menghasilkan  terjemahan   yang  akurat. namun 
pemilihan   makna dan struktur dalam   bahasa   sasaran   juga   berpengaruh   
terhadap kategori semantik dari klausa relatif yang diterjemahkan, sehingga 
menimbulkan adanya pergeseran kategori semantik.  Namun, pergeseran kategori 
semantik yang dihasilkan karena penggunaan teknik ini tidak berpengaruh banyak 
terhadap kualitas hasil terjemahan.  
4.4.2 Teknik Kesepadanan Lazim 
 Dari 11 data yang diterjemahkan dengan teknik ini, terdapat 3 data yang 
mengalami pergeseran kategori semantic, dan terdapat 8 data yang tidak 
mengalami pergeseran kategori semantic. Dalam hal kulaitas hasil 
terjemamahan,yang dalam hal ini ditinjau dari segi keakuratan, keberterimaan dan 
keterbacaan, terdapat 9 data akurat, 2 data kurang akurat, dan 0 data yang tidak 
akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 11 data berterima, 0 data kurang 
berterima, dan 0 data tidak berterima. dalam hal keterbacaan, terdapat 9 data 
memiliki tigkat keterbacaan tinggi,  2 data memiliki tingkat keterbacaan sedang, 
dan 0 data yang memiliki tingkat keterbacaan rendah.  
Dari  hasil  analisis  ditarik  simpulan  bahwa  sebagian  besar  penggunaan 
teknik  penerjemahan  kesepanan lazim  menghasilkan  terjemahan   yang  akurat. 
namun pemilihan  kata dalam   bahasa   sasaran   juga   sedikit berpengaruh   
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terhadap kategori semantik dari klausa relatif yang diterjemahkan, sehingga 
sebagian kecil data mengalami pergeseran kategori semantik.  Namun, pergeseran 
kategori semantik yang dihasilkan karena penggunaan teknik ini tidak 
berpengaruh banyak terhadap kualitas hasil terjemahan.  
4.4.3 Teknik Transposisi 
Dari 17 data yang diterjemahkan dengan teknik ini, terdapat 10 data yang 
mengalami pergeseran kategori semantic, dan terdapat 7 data yang tidak 
mengalami pergeseran kategori semantic. Dalam hal kulaitas hasil 
terjemamahan,yang dalam hal ini ditinjau dari segi keakuratan, keberterimaan dan 
keterbacaan, terdapat 14 data akurat, 3 data kurang akurat, dan 0 data yang tidak 
akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 16 data berterima, 1 data kurang 
berterima, dan 0 data tidak berterima. Dalam hal keterbacaan, terdapat 15 data 
memiliki tigkat keterbacaan tinggi,  2 data memiliki tingkat keterbacaan sedang, 
dan 0 data yang memiliki tingkat keterbacaan rendah. 
 Dari  hasil  analisis  ditarik  simpulan  bahwa  sebagian  besar  penggunaan 
teknik  penerjemahan  harfiah  menghasilkan  terjemahan   yang  akurat. namun 
pemilihan  struktur yang berbeda sudut pandangnya dalam   bahasa   sasaran   
sangat berpengaruh   terhadap kategori semantik dari klausa relatif yang 
diterjemahkan, sehingga menimbulkan adanya pergeseran kategori semantik yang 
cukup signifikan.  Namun, pergeseran kategori semantik yang dihasilkan karena 
penggunaan teknik ini tidak berpengaruh banyak terhadap kualitas hasil 
terjemahan.  
4.4.4. Teknik Modulasi 
 Dari 32 data yang diterjemahkan dengan teknik ini, terdapat 6 data yang 
mengalami pergeseran kategori semantik, dan terdapat 26 data yang tidak 
mengalami pergeseran kategori semantic. Dalam hal kulaitas hasil 
terjemamahan,yang dalam hal ini ditinjau dari segi keakuratan, keberterimaan dan 
keterbacaan, terdapat 28 data akurat, 4 data kurang akurat, dan 0 data yang tidak 
akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 32 data berterima, 0 data kurang 
berterima, dan 0 data tidak berterima. Dalam hal keterbacaan, terdapat 32 data 
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memiliki tigkat keterbacaan tinggi,  0 data memiliki tingkat keterbacaan sedang, 
dan 0 data yang memiliki tingkat keterbacaan rendah. 
 Dari  hasil  analisis  ditarik  simpulan  bahwa  sebagian  besar  penggunaan 
teknik  penerjemahan  kesepanan lazim  menghasilkan  terjemahan   yang  akurat. 
namun pemilihan  kata dalam   bahasa   sasaran   juga   sedikit berpengaruh   
terhadap kategori semantik dari klausa relatif yang diterjemahkan, sehingga 
sebagian kecil data mengalami pergeseran kategori semantik.  Namun, pergeseran 
kategori semantik yang dihasilkan karena penggunaan teknik ini tidak 
berpengaruh banyak terhadap kualitas hasil terjemahan.  
4.4.5 Teknik Kompresi Linguistik 
 Dari 12 data yang diterjemahkan dengan teknik ini, terdapat 2 data yang 
mengalami pergeseran kategori semantic, dan terdapat 10 data yang tidak 
mengalami pergeseran kategori semantic. Dalam hal kulaitas hasil 
terjemamahan,yang dalam hal ini ditinjau dari segi keakuratan, keberterimaan dan 
keterbacaan, terdapat 12 data akurat, 0 data kurang akurat, dan 0 data yang tidak 
akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 10 data berterima, 2 data kurang 
berterima, dan 0 data tidak berterima. dalam hal keterbacaan, terdapat 12 data 
memiliki tigkat keterbacaan tinggi,  0 data memiliki tingkat keterbacaan sedang, 
dan 0 data yang memiliki tingkat keterbacaan rendah. 
 Dari  hasil  analisis  ditarik  simpulan  bahwa  sebagian  besar  penggunaan 
teknik  penerjemahan  kesepanan lazim  menghasilkan  terjemahan   yang  akurat. 
namun pemilihan  kata dalam   bahasa   sasaran   juga   sedikit berpengaruh   
terhadap kategori semantik dari klausa relatif yang diterjemahkan, sehingga 
sebagian kecil data mengalami pergeseran kategori semantik.  Namun, pergeseran 
kategori semantik yang dihasilkan karena penggunaan teknik ini tidak 
berpengaruh banyak terhadap kualitas hasil terjemahan.  
4.4.6 Reduksi 
 Dari 20 data yang diterjemahkan dengan teknik ini, terdapat 5 data yang 
mengalami pergeseran kategori semantic, dan terdapat 15 data yang tidak 
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mengalami pergeseran kategori semantic. Dalam hal kulaitas hasil 
terjemamahan,yang dalam hal ini ditinjau dari segi keakuratan, keberterimaan dan 
keterbacaan, terdapat 14 data akurat, 4 data kurang akurat, dan 2 data yang tidak 
akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 16 data berterima, 2 data kurang 
berterima, dan 2 data tidak berterima. dalam hal keterbacaan, terdapat 20 data 
memiliki tigkat keterbacaan tinggi,  0 data memiliki tingkat keterbacaan sedang, 
dan 0 data yang memiliki tingkat keterbacaan rendah. 
 Dari  hasil  analisis  ditarik  simpulan  bahwa  sebagian  besar  penggunaan 
teknik  penerjemahan  kesepanan lazim  menghasilkan  terjemahan   yang  akurat. 
namun pemilihan  kata dalam   bahasa   sasaran   juga   sedikit berpengaruh   
terhadap kategori semantik dari klausa relatif yang diterjemahkan, sehingga 
sebagian kecil data mengalami pergeseran kategori semantik.  Namun, pergeseran 
kategori semantik yang dihasilkan karena penggunaan teknik ini tidak 
berpengaruh banyak terhadap kualitas hasil terjemahan.  
4.4.7 Amplifikasi Linguistik 
 Dari 16 data yang diterjemahkan dengan teknik ini, terdapat  6 data yang 
mengalami pergeseran kategori semantic, dan terdapat 10 data yang tidak 
mengalami pergeseran kategori semantic. Dalam hal kulaitas hasil 
terjemamahan,yang dalam hal ini ditinjau dari segi keakuratan, keberterimaan dan 
keterbacaan, terdapat 13 data akurat, 3 data kurang akurat, dan 0 data yang tidak 
akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 16 data berterima, 0 data kurang 
berterima, dan 0 data tidak berterima. dalam hal keterbacaan, terdapat 14 data 
memiliki tigkat keterbacaan tinggi,  2 data memiliki tingkat keterbacaan sedang, 
dan 0 data yang memiliki tingkat keterbacaan rendah. 
 Dari  hasil  analisis  ditarik  simpulan  bahwa  sebagian  besar  penggunaan 
teknik  penerjemahan  kesepanan lazim  menghasilkan  terjemahan   yang  akurat. 
namun pemilihan  kata dalam   bahasa   sasaran   juga   sedikit berpengaruh   
terhadap kategori semantik dari klausa relatif yang diterjemahkan, sehingga 
sebagian kecil data mengalami pergeseran kategori semantik.  Namun, pergeseran 
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kategori semantik yang dihasilkan karena penggunaan teknik ini tidak 
berpengaruh banyak terhadap kualitas hasil terjemahan.  
4.4.8 Adaptasi 
 Dari 2 data yang diterjemahkan dengan teknik ini, terdapat  0 data yang 
mengalami pergeseran kategori semantic, dan terdapat 6 data yang tidak 
mengalami pergeseran kategori semantic. Dalam hal kulaitas hasil 
terjemamahan,yang dalam hal ini ditinjau dari segi keakuratan, keberterimaan dan 
keterbacaan, terdapat 2 data akurat, 0 data kurang akurat, dan 0 data yang tidak 
akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 2 data berterima, 0 data kurang 
berterima, dan 0 data tidak berterima. Dalam hal keterbacaan, terdapat 2 data 
memiliki tigkat keterbacaan tinggi,  0 data memiliki tingkat keterbacaan sedang, 
dan 0 data yang memiliki tingkat keterbacaan rendah. 
4.4.9 Peminjaman 
 Dari 1 data yang diterjemahkan dengan teknik ini, terdapat  0 data yang 
mengalami pergeseran kategori semantic, dan terdapat 1 data yang tidak 
mengalami pergeseran kategori semantic. Dalam hal kulaitas hasil 
terjemamahan,yang dalam hal ini ditinjau dari segi keakuratan, keberterimaan dan 
keterbacaan, terdapat 1 data akurat, 0 data kurang akurat, dan 0 data yang tidak 
akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 1 data berterima, 0 data kurang 
berterima, dan 0 data tidak berterima. Dalam hal keterbacaan, terdapat 1 data 
memiliki tigkat keterbacaan tinggi,  0 data memiliki tingkat keterbacaan sedang, 
dan 0 data yang memiliki tingkat keterbacaan rendah. 
 Dari  hasil  analisis  ditarik  simpulan  bahwa  sebagian  besar  penggunaan 
teknik  penerjemahan  kesepanan lazim  menghasilkan  terjemahan   yang  akurat. 
pemilihan  kata dalam   bahasa   sasaran   tidak berpengaruh   terhadap kategori 
semantik dari klausa relatif yang diterjemahkan, sehingga tidak ditemukan data 
terkait yang mengalami pergeseran kategori semantik.   
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4.4.10 Kalke 
 Dari 1 data yang diterjemahkan dengan teknik ini, terdapat  0 data yang 
mengalami pergeseran kategori semantic, dan terdapat 1 data yang tidak 
mengalami pergeseran kategori semantic. Dalam hal kulaitas hasil 
terjemamahan,yang dalam hal ini ditinjau dari segi keakuratan, keberterimaan dan 
keterbacaan, terdapat 1 data akurat, 0 data kurang akurat, dan 0 data yang tidak 
akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 1 data berterima, 0 data kurang 
berterima, dan 0 data tidak berterima. Dalam hal keterbacaan, terdapat 1 data 
memiliki tigkat keterbacaan tinggi,  0 data memiliki tingkat keterbacaan sedang, 
dan 0 data yang memiliki tingkat keterbacaan rendah. 
 Dari  hasil  analisis  ditarik  simpulan  bahwa  sebagian  besar  penggunaan 
teknik  penerjemahan  kesepanan lazim  menghasilkan  terjemahan   yang  akurat. 
pemilihan  kata dalam   bahasa   sasaran   tidak berpengaruh   terhadap kategori 
semantik dari klausa relatif yang diterjemahkan, sehingga tidak ditemukan data 
terkait yang mengalami pergeseran kategori semantik.   
4.4.11 Teknik Kompensasi 
 Dari 14 data yang diterjemahkan dengan teknik ini, terdapat  2 data yang 
mengalami pergeseran kategori semantic, dan terdapat 12 data yang tidak 
mengalami pergeseran kategori semantic. Dalam hal kulaitas hasil 
terjemamahan,yang dalam hal ini ditinjau dari segi keakuratan, keberterimaan dan 
keterbacaan, terdapat 13 data akurat, 1 data kurang akurat, dan 0 data yang tidak 
akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 13 data berterima, 1 data kurang 
berterima, dan 0 data tidak berterima. Sedangkan dalam hal keterbacaan, terdapat 
13 data memiliki tigkat keterbacaan tinggi,  0 data memiliki tingkat keterbacaan 
sedang, dan 0 data yang memiliki tingkat keterbacaan rendah. 
Dari  hasil  analisis  ditarik  simpulan  bahwa  sebagian  besar  penggunaan 
teknik  penerjemahan  kesepanan lazim  menghasilkan  terjemahan   yang  akurat. 
namun pemilihan  kata dalam   bahasa   sasaran   juga   sedikit berpengaruh   
terhadap kategori semantik dari klausa relatif yang diterjemahkan, sehingga 
sebagian kecil data mengalami pergeseran kategori semantik.  Namun, pergeseran 
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kategori semantik yang dihasilkan karena penggunaan teknik ini tidak 
berpengaruh banyak terhadap kualitas hasil terjemahan.  
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
komponensial berikut. 
Tabel 4.4.2 Hubungan antara teknik, kategori semantik dan kualiatas hasil 
terjemahan 
4.5. Pembahasan 
 Dalam menerjemahkan klausa relatif, kategori semantik dari klausa BSa 
hendaknya menjadi acuan, sehingga klausa hasil terjemahannya mempunyai 
penekanan pesan yang sama. Untuk mewujudkan terjemahan klausa relatif yang 
sepadan, yaitu terjemahan yang dipahami oleh pembaca BSa seperti pembaca BSu 
memahami klausa relatif BSu, terdapat beberapa teknik yang digunakan oleh 
penerjemah, diantaranya adalah Harfiah, transposisi, modulasi. Hal ini sejalan 
dengan apa yang dikatakan Warastuti (2005) bahwa dalam menerjemahkan klausa 
relatif teknik literal, transposisi dan modulasi sering ditemukan.  
Owji (2013) memaparkan bahwa banyak ahli dalam bidang penerjemahan 
yang menghindari penerjemahan secara harfiah karena penerjemahan jenis 
tersebut dianggap sering mengabaikan faktor budaya. Namun dalam penelitian ini, 
 
No Teknik  
Kategori Semantik Kualitas 
Keakuratan Keberterimaan Keterbacaan 
Bergeser 
Tidak 
Bergeser 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 Harfiah 43 181 214 20 0 213 10 1 200 24 0 
2 
Kesepadanan 
Lazim 3 8 9 2 0 11 0 0 9 2 0 
3 Transposisi 10 7 14 3 0 16 1 0 15 2 0 
4 Modulasi 6 26 28 4 0 32 0 0 32 0 0 
5 
Kompresi 
Linguistik 2 10 12 0 0 10 2 0 12 0 0 
6 Reduksi 7 15 14 4 2 16 2 2 18 0 2 
7 
Amplifikasi 
Linguistik 6 10 13 3 0 16 0 0 14 2 0 
8 Adaptasi 0 2 2 0 0 2 0 0 2 0 0 
9 Peminjaman 0 1 10 1 0 1 0 0 1 0 0 
10 Kalke 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
11 Kompensasi 2 12 13 1 0 13 1 0 14 0 0 
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ditemukan bahwa teknik harfiah merupakan teknik penerjemahan yang 
mendominasi. Dari 352 penggunaan teknik penerjemahan, teknik harfiah 
digunakan sebanyak 240 kali (67,4%). Hal ini disebabkan oleh klausa relatif yang 
digunakan menggunakan bahasa sederhana, sehingga struktur klausa relatif yang 
digunakan tidak jauh berbeda dengan struktur yang ada pada bahasa sasaran. Dari 
sekian banyak sample data yang ditemukan dapat dilihat bahwa kebanyakan 
adalah klausa sederhana, dan tidak banyak mengandung istilah-istilah budaya.  
Perubahan sudut pandang yang dipengaruhi oleh adanya perbedaan 
struktur dan budaya berbahasa dari kedua Bsu dan Bsa juga kerap kali ditemukan 
dalam penerjemahan klausa relatif. Dalam penelitian ini, ditemukan 32 data yang 
mengalami perubahan sudut pandang. Walaupun demikian, penggunaan teknik 
modulasi dalam hal ini tidak mengakibatkan banyaknya pergeseran kategori, dan 
tidak banyak mempengaruhi kualitas terjemahan klausa relatif. Sebagaimana 
disebutkan oleh Wirastuti (2005) bahwa teknik ini merupakan salah satu teknik 
yang paling sering digunakan untuk menerjemahkan klausa relatif bahasa Inggris 
ke dalam bahasa Indonesia.  
Dalam penelitian ini, teknik reduksi digunakan dengan frekuensi yang juga 
cukup tinggi. Secara sepintas, tentunya terjemahan yang dihasilkan terkesan 
mempunyai kekurangan dalam penyampaian pesan. Namun kadang pada 
kenyataannya penggunaan teknik ini juga dapat menghasilkan terjemahan yang 
baik jika digunakan dengan tepat. Dapat kita lihat bahwa dari 20 data yang 
diterjemahkan dengan teknik ini, terdapat 14 data yang akurat, 16 data berterima, 
dan 18 data dengan keterbacaan tinggi. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan 
Suryawinata dan Hayanto (2003) bahwa teknik ini boleh dilakukan jika tanpanya 
hasil terjemahan dapat membuat pembaca kebingungan.  
Houng (2008) menyebutkan bahwa Kadang kala kalimat yang 
mengandung klausa relatif dalam bahasa Inggris sulit untuk diterjemahkan secara 
literal ke dalam bahasa lain. Hal ini disebabkan oleh sistem kebahasaan dan 
kebiasaan berbahasa yang ada di masih-masing bahasa berbeda.  Perbedaan ini 
yang kemudian menjadikan klausa relatif kerap kali diterjemahkan tidak ke dalam 
klausa relatif, namun diterjemahkan menjadi bentuk lain, seperti misalnya dengan 
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cara “splitting” (Huong, 2008) atau bahkan dilakukan reduksi struktur menjadi 
frasa atau kata. Reduksi struktur yang dimaksud adalah sebagaimana disebutkan 
oleh Quirk dan Greenbaum (1987) bahwa reduksi adalah “a grammatical 
prinsiple whereby the structure of a sentence is abbreviated, avoiding redundancy 
of expression.” Reduksi dan perubahan struktur mengakibatkan terjadinya 
pergeseran terhadap hasil terjemahan. Simatupang (2000) menyebutkan jenis-jenis 
pergeseran dalam terjemahan sebagai berikut : 
1. Pergeseran pada tataran morfem (unit grammatikal terkecil dalam suatu     
      bahasa/kalimat yg memiliki makna) 
2. Pergeseran pada tataran sintaksis 
3. Pergeseran pada tataran sintaksis 
4. Pergeseran makna karena perbedaan sudut pandang budaya  
Teknik yang biasa digunakan untuk mengatasi masalah tersebut dalam 
novel The Kite Runner adalah teknik transposisi. Hal ini juga sesuai dengan yang 
disebutkan oleh Widyastuti (2005) bahwa teknik transposisi adalah salah satu 
teknik yang digunakan untuk menerjemahkan klausa relatif. Dari hasil analisis 
dapat dilihat bahwa teknik transposisi digunakan dengan frekuensi yang cukup 
tinggi dan menghasilkan terjemahan dengan kualitas baik. Namun, penggunaan 
teknik ini mengakibatkan banyak pergeseran kategori semantik. Disamping 
transposisi, teknik amplifikasi linguistik juga sering digunakan dalam hal ini.  
 Dalam penelitian ini dibahas pergeseran dalam hal kategori semantik. 
Sebagaimana disebutkan di awal bahwa klausa relatif, baik dalam bahasa Inggris 
maupun dalam bahasa Indonesia, secara semantik dibagi menjadi dua: restriktif 
dan nonrestriktif. Ditemukan bahwa terdapat sekian banyak data yang mengalami 
pergeseran kategori semantik, baik dari kategori restriktif ke dalam non-restriktif 
maupun dari non-restriktif ke dalam non-restriktif. Pergeseran jenis juga 
disebabkan oleh bergesernya tingkat satuan gramatikal, dari klausa menjadi 
kalimat, dan dari klausa menjadi frasa. 
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  Bonaedy (2007) menyebutkan bahwa penerjemah dapat melakukan 
perubahan bentuk pada padanan agar hasil terjemahannya berterima dan terasa 
wajar sehingga pesannya tersampaikan dengan baik. Pergeseran ini pada 
umumnya ditujukan uuntuk menemukan padanan yang paling tepat atau paling 
mendekati maksud bahasa sumber. Lebih  jauh Bonaedy (2007) menyebutkan 
bahwa adanya pergeseran dalam proses penerjemahan menunjukkan bahwa 
kesepadanan dinamis (dynamic equivalence) lebih diprioritaskan dari pada 
kesepadanan bentuk (formal correspondance). 
 Pergeseran kategori semantik sulit untuk dihindai dan pada hampir semua 
teknik yang digunakan oleh penerjemah. Dari segi jenis penggunaan teknik dalam 
menerjemahkan ditemukan bahwa penggunaan teknik ganda lebih berpotensi 
untuk menghasilkan terjemahan dengan kategori yang bergeser. Pengguanaan 
teknik tunggal pada dasarnya juga dapat mengakibatkan pergeseran kategori 
semantik pada klausa relatif. Namun, penggunaan teknik jenis ini, yang 
didominasi oleh teknik literal, mempunyai potensi yang lebih kecil. Dari 
keseluruhan data yang mengalami pergeseran kategori semaktik, sebanyak 53,1 % 
diantaranya diterjemahkan dengan menggunakan teknik ganda.  
 Dalam kaitannya dengan kualitas hasil terjemahan, dapat kita lihat bahwa 
pergeseran kategori semantik tidak banyak mempengaruhi tingkat keakuratan, 
keberterimaan, dan  keterbacaan pesan pada teks bahasa sumber. Hal ini bisa kita 
lihat dari hasil penelitian ini bahwa dari 55 data yang mengalami pergeseran 
tersebut, terdapat 15 (27,2 %) data yang kurang akurat dan terdapat 2 (3,6 %) data 
yang tidak akurat. Dalam hal keberterimaan, terdapat 50(90,9%) data berterima, 2 
(3,6%) data kurang berterima, dan 3 (5,45%)data tidak berterima. Hal serupa juga 
terjadi pada tingkat keterbacaan hasil terjemahan,yang dalam hal ini terdapat 
47(85,4%) data memiliki tingkat keterbacaan tinggi, 6(10,9%) data memiliki 
tingkat keterbacaan sedang, dan 2(3,6%) data memiliki tingkat keterbacaan 
rendah. Di sisi lain dapat kita katakan aspek kualitas yang paling banyak 
dipengaruhi oleh adanya pergeseran kategori semantik ialah aspek keakuratan. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yang dilakukan bahwa dari 55 data yang 
mengalami pergeseran, terdapat 15 (27,2 %) data yang kurang akurat dan terdapat 
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2 (3,6 %) data yang tidak akurat. Hal tersebut sesuai dengan apa yang katakan 
Bonaedy (2007) bahwa penerjemah dapat melakukan perubahan bentuk pada 
padanan agar hasil terjemahannya berterima dan terasa wajar sehingga pesannya 
tersampaikan dengan baik.  
Secara umum, dapat kita lihat bahwa dari 268 data,  terdapat 231 (86,1%) 
akurat, 35 (13%)data kurang akurat, dan 2 (0,74%) data tidak akurat; 234 (87,3%) 
data berterima, 31(11,5%) data kurang berterima, dan 3(1,1%) data tidak 
berterima; 226 (84,3%) data mempunyai tingkat keterbacaan tinggi, 40 (14,9%) 
data mempunyai tingkat keterbacaan sedang, dan 2 (0,74%) data mempunyai 
tingkat ketebacaan rendah.  Dengan menggunakan metode penilaian kualitas hasil 
terjemahan yang diajukan oleh Nababan (2012), kualitas hasil terjemahan klausa 
relative yang ditemukan dalam novel The Kite Runner tergolong berkualitas 
dengan hasil akhir 2,83.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan mengenai teknik penerjemahan, pergeseran kategori semantic, 
dan kualitas terjemahan klausa relative ditinjau dari sisi keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan, diperoleh simpulan sebagai berikut: 
 
1. Terdapat 11 teknik penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan klausa relative pada 
novel The Kite Runner. Kesebelas teknik penerjemahan tersebut yaitu literal, kesepadanan lazim, 
transposisi, modulasi, kompresi linguistik, reduksi, amplifikasi linguistic, adaptasi, peminjaman, 
kompensasi, dan kalke. Dari 268 data dalam penelitian ini, ditemukan 352 teknik penerjemahan. 
Artinya, pada satu data, dapat ditemukan lebih dari satu teknik penerjemahan. Penerapan dua 
atau tiga teknik penerjemahan dapat ditemukan pada klausa yang diterjemahkan dengan teknik 
peminjaman, kompensasi, reduksi, kompresi linguistic, serta gabungan teknik penerjemahan 
lainnya. 
2. Teknik penerjemahan harfiah, transposisi, dan modulasi adalah teknik-teknik yang paling 
sering digunakan dalam menerjemahkan klausa relatif. Teknik-teknik tersebut dapat 
menghasilkan kualitas terjemahan yang baik. Disamping karena bentuk klausanya yang 
sederhana dan mempunyai struktur yang tidak jauh berbeda, klausa relatif yang ada pada novel 
The Kite Runner tidak banyak menggunakan istilah budaya. Penerjemahan dengan teknik reduksi 
dan amplifikasi linguistik juga kadang kala dilakukan, namun teknik penerjemahan jenis ini 
berpotensi untuk menyebabkan bergesernya kategori semantik dari klausa relatif yang 
diterjemahkan.  
3. Pergeseran kategori semantik adalah hal yang kerap kali terjadi dan sulit untuk dihindari. Hal 
ini dikarenakan pada tahap-tahap tertentu, struktur klausa reltif yang ada pada bahasa sumber 
terasa kurang alamiah jika dipertahankan dalam bahasa sasaran. Teknik transposisi dalam 
prosentase adalah teknik yang sering menyebabkan pergeseran kategori semantin. Namun, 
pergeseran tersebut tidak banyak mempengaruhi kualitas hasil terjemahan.  Hal ini dibuktikan 
dengan adanya 55 data yang mengalami pergeseran, terdapat 15 (27,2 %) data yang kurang 
akurat dan terdapat 2 (3,6 %) data yang tidak akurat. 
 
4. Secara keseluruhan, klausa terjemahan pada ovel The Kite Runner dapat dikategorikan 
berkualitas. Dalam hal keakuratan,  terdapat 231 akurat, 35 data kurang akurat, dan 2 data tidak 
akurat; 234 data berterima, 31 data kurang berterima, dan 3 data tidak berterima; 226 data 
mempunyai tingkat keterbacaan tinggi, 40 data mempunyai tingkat keterbacaan sedang, dan 2 
data mempunyai tingkat ketebacaan rendah.  
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang 
berhubungan dengan penerjemahan dan penelitian penerjemahan.  
 
1. Bagi penerjemah karya sastra, dalam hal ini penerjemah novel, sangat penting untuk 
memahami kategori semantik dari klausa relatif.  Kategori semantik ini juga seringkali 
mempengaruhi penekanan atau fokus pesan yang ingin disampaikan. Jika fokus pesan berubah, 
pesan yang disampaikan akan sedikit terganggu.Disamping itu, penerjemahan dengan teknik 
harfiah, modulasi, dan transposisi adalah teknik-teknik yang paling sering ditemukan dan 
terbukti menghasilkan kualitas terjemahan yang baik. 
 
2. Penelitian ini difokuskan hanya pada teknik, kategori, dan kualitas penerjemahan klausa relatif. 
Untuk penelitian yang selanjutnya dapat difokuskan padabagian lain, seperti pengaruh 
pergeseran kategori klausa relative non-restrictive ke dalam non-restrictive atau sebaliknya 
terhadap kualitas hasil terjemahan. 
 
3. Penelitian ini merupakan penelitian penerjemahan yang berorientasi pada produk. Artinya, 
kajiannya hanya pada produk penerjemahan, yaitu novel terjemahan yang merupakan aspek 
objektif dan tanggapan pembaca yang merupakan aspek afektif. Peneliti selanjutnya dapat 
mengkaji proses penerjemahan yang melibatkan penerjemah yang merupakan aspek genetik 
sehingga penelitian menjadi holistic dengan mengkaji seluruh aspek genetik (penerjemah), 
objektif (produk atau karya terjemahan), dan afektif (tanggapan pembaca). 
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